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RINGKASAN

Meitha Din Usman. 0510440027-44 Analisis Nilai Tanah Agroindustri
Otak-Otak Bandeng Skala Rumah Tangga (Studi Kasus DDesa Sukodono
Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik). Dibawah Bimbingn : Dr. Ir. Abdul
Wahib Muhaimin, MS sebagai Pembimbing Pertama dan Wsynu Ari
Gutama, SP, MMA sebagai Pembimbing Kedua

Indonesia mempunyai wilayah perairan meliputi 2£3i deluruh luas
wilayahnya. Secara rinci, negara kepulauan Indarmeempunyai luas territorial
darat sebesar 5.193.250 Kutan luas lautan sebesar 3.166.163° K8oenarno,
2003). Sektor perikanan mempunyai potensi yan@tddifadikan sebagai sumber
perekonomian dan diarahkan untuk memecahkan magatekonomian nasional
berupa penyediaan bahan pangan, penyediaan bakanngastri, peningkatan
penerimaan devisa, penciptaan lapangan kerja daingkatan pendapatan
masyarakat.

Berdasarkan potensi perikanan yang dimiliki olelyane berkembang
seperti Indonesia dan ingin menuju ke negara industka strategi pembangunan
yang harus dilakukan adalah kebijaksanaan yang megun keterkaitan antara
sektor pertanian dengan sektor industri. Kaitamgyaaling sesuai adalah
pengolahan produk-produk pertanian melalui pengegdma agroindustri. Salah
satu bentuk pengembangan agroindustri pangan hewdalah agroindustri
otak-otak Bandeng.

Agroindustri otak-otak Bandeng di di Desa Sukodomerupakan salah
satu industri skala rumah tangga yang mengolahrbbhku ikan Bandeng segar
menjadi produk otak-otak Bandeng. Kebutuhan babaku untuk proses
produksi sangat berlimpah, mudah diperoleh dan pulensedia secara lokal
karena Kabupaten Gresik merupakan salah satu gmrrasok Bandeng di Jawa
Timur. Kendala-kendala yang dihadapi oleh agrostduni antara lain modal
yang terbatas, penggunaan teknologi peralatan yaagih sederhana dan
terbatasnya daerah pemasaran. Kendala-kenda&buersienyebabkan produk
yang dihasilkan belum optimal baik secara kualtasipun kuantitas.

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah: (ayaBnana nilai
tambah yang diperoleh dari agroindustri otak-otakdeng skala rumah tangga di
Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gré&5ikApakah agroindustri
otak-otak Bandeng skala usaha rumah tangga di Se&adono, Kecamatan
Gresik, Kabupaten Gresik telah efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisimniambah agroindustri
otak-otak Bandeng skala rumah tangga di Desa Sukod¢ecamatan Gresik,
Kabupaten Gresik. (2) Menganalisis efisiensi usaltgoindustri otak-otak
Bandeng skala rumah tangga di Desa Sukodono, Keaantresik, Kabupaten
Gresik. Sedangkan metode analisis data yang digmnadalah analisis deskriptif
dan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif mpiti: (1) Analisis Nilai Tambah.
(2) Analisis Penerimaan dan Keuntungan. (3) Amaldisiensi Usaha.



Hasil penelitian antara lain: (1) Rata-rata niéanbah per satu kali proses
produksi pada agroindustri otak-otak Bandeng adséddesar Rp. 16.960,22 per
kilogram bahan baku atau sebesar 29,12 persenndariproduksi. Imbalan
tenaga kerja yang diterima sebesar Rp. 2.540,18 Ball persen dari nilai
tambah, sedangkan keuntungan yang diperoleh addlah 14.420,04 atau
83,89 persen dari nilai produksi. (2) Jumlah rataoutput per satu kali proses
produksi agroindustri otak-otak Bandeng skala rutaaigga adalah 27 kemasan,
penerimaan rata-rata per satu kali proses prodgaah sebesar Rp. 651.000,00,
sedangkan pengeluaran rata-rata per satu kali rpseduksi adalah sebesar
Rp. 500.563,41, maka keuntungan rata-rata per lssiyproses produksi yang
diperoleh agroindustri otak-otak Bandeng bernilaosifif yaitu sebesar
Rp. 150.436,59. (3) Nilai R/C ratio agroindustralotak Bandeng skala rumah
tangga adalah sebesar 1,30. Dari nilai R/C ratapat diketahui bahwa
agroindustri tersebut telah efisien dan memberikanntungan sehingga layak
untuk dikembangkan. Sedangkan berdasarkan hakityegan BEP dalam unit
dapat diketahui bahwa agroindustri berada pad& titipas pada produksi
0,66 kilogram atau 660 gram atau setara dengarkelmasan otak-otak Bandeng
dengan penerimaan sebesar Rp. 15.038,72.



SUMMARY

Meitha Din Usman. 0510440027-44. The Added Value Alysis of Otak-otak
Bandeng Agroindustry at Home Industry Scale (Case t8dy in Sukodono
Village, Gresik Sub-district, Gresik Regency). Guiéd by: Dr Ir. Abdul

Wahib Muhaimin,MS as First Supervisor and Wisynu ai gutama,SP, MMA
as second supervisor

Indonesia has vast sea areas which cover almosttliwds of its
territory. In details, Indonesia archipelago hastal of 5.193.250 sq.km of land
area and a further sea area of 3.166.163 sg.kmmé8oe, 2003). Fisheries sector
has potential to become an economic source whi¢armwill also provide food
supply, industrial raw material, foreign exchangmirse, solving employment
problems, and to alleviate community’s income.

In accordance of fisheries potential that develgpicountry like
Indonesia has, the current industrial policy alswehto be able to synchronize
industrial and agricultural field. The most sulalink will be by processing
agricultural product through developing agro indest Otak-otak Bandeng
agroindustry is one of those industries.

Otak-otak Bandeng agroindustry in sukodono villagea home scale
industry which processed fresh milkfish into otdklo Raw material for this
industry was easily obtainable, since Gresik Regdacrenowned as milkfish
centre. The problems that this industry was faeirgcapital problem, traditional
equipment, and limited marketing area. Those grmoislin turn resulted in sub
optimum performance, either in quality or quantfythe product.

Problems of this research were: (1) how many adadk that acquired
by otak-otak Bandeng at home industry scale in 8ako Village, Gresik Sub-
district, Gresik Regency. (2) Is the otak-otak demg agroindustry at home
industry scale in Sukodono Village, Gresik Sub+dist Gresik Regency already
efficient?

This research aims to: (1) to analyze otak-otakd®ag at home industry
scale in Sukodono Village, Gresik Sub-district, €keRegency’s added value.
(2) to analyze the efficiency of otak-otak Bandewggoindustry at home industry
scale in Sukodono Village, Gresik Sub-district, $keRegency. The analysis
methods that were used are descriptive and qutivditanalysis. Quantitative
analyses were: (1) added value analysis. (2) Amalgf revenue and profit
(3) Efficiency analysis.

The Results were: (1) The average of added valuen# production
process is 16.960,22 rupiah per kilogram or ab®@i2 % of product’s value.
Labor reward is 2.540,18 rupiah or 16,11% from addalue, while profit that
was obtained is 14.420,04 rupiah or 83,89 % of pecod value. (2) The average
output for each production process is 27 packageg&rage revenue is
651.000 rupiah, while average total cost is abddd.563,41 rupiah, so the



average profit for each production process is 135D rupiah. (3) R/C ratio in
otak-otak Bandeng agroindustry at home industryesisal,30. From this, we
could conclude that this agroindustry is profitabl&Vhile according to BEP
calculation, the BEP is at 0.66 kilogram or abo®0 6gram equivalent to
2 packages and revenue of 15.038,72 rupiah.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai wilayah perairan yang meli@® dari seluruh
luas wilayahnya. Secara rinci, negara kepulaualoriesia mempunyai luas
territorial darat sebesar 5.193.250 Kdan luas lautan sebesar 3.166.163*°Km
(Soenarno. 2003). Ditinjau dari segi potensi @rdn, perairan Indonesia dapat
dijadikan sebagai sumber perekonomian. Sektokaesin juga diarahkan untuk
memecahkan masalah perekonomian nasional berug&gaan bahan pangan,
penyediaan bahan baku industri, peningkatan pemarimdevisa, penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyaraka

Potensi perikanan yang merupakan bagian dari peantakomplek di
Indonesia sangat berlimpah baik di lautan maupuai@e darat seperti budidaya
perikanan air payau (tambak). Jenis ikan yang Bibadidayakan di perairan
darat Indonesia antara lain bandeng, kerapu, mugires, kakap, belanak, ikan
mas, nila, patin, lele, gurami dan lain-lain.

Berdasarkan potensi perikanan yang dimiliki olelyane berkembang
seperti Indonesia dan ingin menuju ke negara industka strategi pembangunan
yang harus dilakukan adalah kebijaksanaan yang raeguin keterkaitan antara
sektor pertanian dengan sektor industri. Kaitamgygaling sesuai adalah
pengolahan  produk-produk pertanian (khususnya @esik) melalui
pengembangan agroindustri.  Agroindustri merupadaatu industri pertanian
yang kegiatannya terkait dengan sektor pertaniaterKaitan tersebut menjadi
salah satu ciri dari negara berkembang yang stmy@umengalami transformasi
dari pertanian ggriculture) mnuju industri pertanian. Wujud keterkaitan ini
adalah sektor pertanian sebagai industri hulu yaegnasok bahan baku dan
sektor industri pertanian sebagai industri hilingameningkatkan nilai tambah
pada hasil pertanian menjadi produk yang kompetitif

Keberadaan agroindustri diharapkan mampu meningkatilai tambah
melalui keterkaitan yang saling menguntungkan anpaodusen dengan industri,
pencapaian lapangan kerja baru, dan perbaikanbdistirpendapatan sehingga

agroindustri akan menciptakan suatu bentuk sistemekpnomian yang dapat



menjamin kesejahteraan masyarakat secara lebih imanéigroindustri yang
diperkirakan dapat mengadaptasi sifat-sifat pos@isebut adalah agroindustri
pangan hewani. Keberadaan agroindustri pangan rhiewa diharapkan
memberikan peranan yang besar terhadap pertumbylerdapatan dan
ketenagakerjaan pedesaan.

Salah satu agroindustri pangan hewani yang bera@&sh Sukodono,
Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik adalah agroindatak-otak Bandeng
yang menggunakan bahan baku utama ikan Bandengatem penolong berupa
kelapa dan rempah-rempah. Bande@igatos chanos Forsk) merupakan salah
satu komoditi perikanan yang potensial untuk dikengkan di Kabupaten Gresik
melalui budidaya air payau dan merupakan salah setiianan penting bagi
masyarakat Kabupate@resik. Menurut data produksi budidaya BandengBi
Perikanan dan Kelautan Jawa Timur (2008), dapattaliii bahwa jumlah
produksi Bandeng di Kabupaten Gresik pada tahui@ 20@lah sebesar 14.725,9
ton. Produksi Bandeng tahun 2007 yang dihasilkkaih dabupaten Gresik
menduduki tempat kedua di Jawa Timur setelah Kakup&idoarjo yang
menghasilkan 15.537 ton. Untuk data produksi t&mBandeng Kabupaten
Gresik antara tahun 2006 sampai dengan 2007 daipat gada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Produksi Budidaya Tambak Bandenidhiupaten Gresik Tahun
2006 dan 2007.

Jumlah Produksi (Kg)

N Bulan 2006 2007
1 Januari 1.281.381 1.279.462
2 Februari 1.473.001 1.481.113
3 Maret 1.093.118 1.094.119
4 April 1.186.750 1.072.769
5 Mei 971.250 923.886
6 Juni 1.421.650 1.205.550
7 Juli 1.792.250 1.685.260
8 Agustus 1.394.540 1.388.818
9 September 1.510.980 1.491.990
10 Oktober 2.011.820 2.010.164
11 Nopember 509.851 501.121
12 Desember 608.990 591.672
Total 15.255.581 14.725.924

Sumber: Data Dinas Perikanan dan Kelautan Kabugatesik Tahun 2008.



Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi budiderabak Bandeng di
Kabupaten Gresik antara tahun 2006 sampai dendam t2007 mengalami
penurunan tetapi masih menunjukkan angka yang itinggengan demikian
pemenuhan bahan baku Bandeng bagi pengusaha agstiratak-otak Bandeng
untuk proses produksi sangat berlimpah dan mudadraleh.

Bandeng sebagai salah satu komoditas perikanan omgmipsifat yang
mudah rusak. Oleh karena itu, diperlukan pengolakemh lanjut untuk
memperpanjang umur simpan Bandeng. Salah satu mamgolahan untuk
memperpanjang umur simpan Bandeng adalah denganbumaénotak-otak
Bandeng. Pengolahan ini merupakan penganekaragaaraan dalam usaha
meningkatkan nilai tambah dari Bandeng.

Pengolahan otak-otak Bandeng telah lama diusahalkhrmasyarakat di
Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Greaik tlah menjadi
makanan khas daerah Kabupaten Gresik. Agroindottk-otak Bandeng yang
ada saat ini masih terbatas pada sektor rumahdasgyggan jumlah tenaga kerja
antara 2 — 4 orang dan kebanyakan berasal darotmggluarga sendiri. Modal
yang digunakan dalam pelaksanaan usaha ini masakdialari modal sendiri dan
jumlahnya terbatas. Rendahnya tingkat modal yaggndkan berakibat pada
sedikitnya jumlah bahan baku yang digunakan damgeman teknologi yang
masih sederhana. Terbatasnya jumlah modal yandildimieh pengusaha juga
menyebabkan terbatasnya daerah pemasaran. Umueangasaha agroindustri
otak-otak Bandeng yang berada di Desa Sukodon@riaan Gresik, Kabupaten
Gresik memasarkan produknya ke pedagang pengegsmrakhelum mempunyai
modal untuk membuka toko sendiri. Hal ini berpenbapada penerimaan dan
keuntungan yang diperoleh pengusaha agroinduakiatak Bandeng.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu diadakarelipan untuk
mengetahui seberapa besar nilai tambah, keuntundan, efisiensi usaha
agroindustri otak-otak Bandeng di Desa Sukodonecali®atan Gresik, Kabupaten
Gresik, mengingat hingga saat ini belum ada gambarangenai nilai tambabh,
keuntungan, dan efisiensi usaha dari pengolahardddan menjadi otak-otak
Bandeng. Dengan adanya penelitian ini diharapkgratdmemberikan gambaran
tentang kondisi agroindustri otak-otak Bandeng ndemberikan informasi bagi

pengusaha industri otak-otak Bandeng mengenaitsejana agroindustri otak-



otak Bandeng memberikan nilai tambah, keuntungam efésiensi usaha bagi

pengusaha dalam meningkatkan produksi dan penge@abarsahanya.

1.2 Perumusan Masalah

Bertambahnya waktu dan jumlah penduduk yang cepatun tidak
diiringi dengan peningkatan kesejahteraan hidup siboya pendapatan
penduduknya. Sedangkan harga barang atau jasasgamakin melonjak akan
menambah kesengsaraan masyarakat menengah ke baWatuk itu perlu
adanya alternatif untuk meningkatkan kesejahtenaasyarakat.

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kesejahter masyarakat
adalah melalui pembinaan agroindustri yang baik tenar. Hal ini dapat
membuka wawasan masyarakat untuk bisa bertahap,héétingga diharapkan
masyarakat mampu mengatasi permasalahan mengergapagan yang minim
dengan menghasilkan suatu produk atatput yang berguna bagi kehidupan
masyarakat.

Kabupaten Gresik merupakan salah satu sentra agsim otak-otak
Bandeng di Jawa Timur. Pengolahan agroindustrdinsahakan dalam skala
rumah tangga dengan bahan baku ikan Bandeng. #mdoutbahan baku ini
cukup tersedia secara lokal karena Kabupaten Gresikpakan salah satu sentra
pemasok Bandeng di Jawa Timur. Adanya agroindosak-otak Bandeng ini
diharapkan bisa memberikan peranan dalam membuka mamperluas
kesempatan kerja, terutama bagi penduduk Desa So&opada umumnya dan
pengolah otak-otak Bandeng pada khususnya.

Dalam menjalankan usaha agroindustri otak-otak Bagdpermodalan
merupakan faktor penting yang diperlukan untuk agaj kelangsungan
perusahaan dan menjadi salah satu kendala dalandggstri otak-otak Bandeng.
Modal yang digunakan oleh pengusaha agroindusak-otak Bandeng masih
berasal dari modal sendiri/pribadi. Terbatasnyalgin modal berpengaruh pada
penggunaan bahan yang terbatas dan tingkat teknpkrglatan yang masih
sederhana sehingga menyebabkan produk yang dimadiielum optimal baik

secara kualitas maupun kuantitas.



Penggunaan tingkat teknologi dalam proses prodakan menentukan
kualitas produk serta besarnya kapasitas prodaksj gihasilkan, semakin tinggi
kualitas produk yang dihasilkan maka akan menirghabharga jual dari produk
tersebut, yang selanjutnya akan mempengaruhi bgsailai tambah dan tingkat
keuntungan yang akan diperoleh pengusaha agromdtest-otak Bandeng.

Sebenarnya agroindustri otak-otak Bandeng meruppétemsi tersendiri
yang juga diharapkan mampu menyerap tenaga keaj@n& agroindustri ini
dapat dijadikan lapangan pekerjaan bagi pendudkikaseya. Namun sebagian
besar agroindustri otak-otak Bandeng ini masih rgengkan tenaga kerja dari
dalam keluarga. Agroindustri otak-otak Bandengupakan industri skala rumah
tangga yang menyerap tenaga kerja dari 1 — 4 orabgnumnya, pemilik
perusahaan merangkap sebagai pekerja, sedangkanapkhn biasanya adalah
anggota keluarga dan masyarakat setempat. Peayer@paga kerja yang sedikit
ini akan mengakibatkan produksi yang dihasilkamatas. Akibat lebih lanjut
nilai tambah dan keuntungan yang dihasilkan relaghdah, begitu juga
sebaliknya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ianakengkaji beberapa
pokok permasalahan, yaitu :

1. Bagaimana nilai tambah yang diperoleh dari agratrdotak-otak Bandeng
skala rumah tangga di Desa Sukodono, KecamatanikGriéabupaten
Gresik ?

2. Apakah agroindustri otak-otak Bandeng skala rumahgda di Desa

Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik efiatsen?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis nilai tambah agroindustri otak-otakn®ng skala rumah
tangga di Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabuogzartesik.

2. Menganalisis efisiensi usaha agroindustri otak-ddakdeng skala rumah
tangga di Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabuiztesik.



1.4 Kegunaan Penelitian

Sebagai bahan informasi bagi pembuat kebijakamdedagka peningkatan
nilai tambah agroindustri otak-otak Bandeng.
Sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga terkagémdgdengambilan
kebijakan untuk pembinaan dan pengembangan agsiimderta perluasan
pasar pada agroindustri otak-otak Bandeng.

Sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutnya



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Penelitian Terdahulu Tentang Agroindustri

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mari2003) yang
mengambil judul ” Analisis Nilai Tambah dan SaluBamasaran Agroindustri
Gula Kelapa” dapat disimpulkan bahwa dengan mergjgam bahan baku yang
berupa nira kelapa sebanyak 1 kg dapat dihasilkk®60kg gula kelapa, adapun
nilai tambah yang teripta dari setiap 1 kg niraakel adalah Rp. 290,18,- atau
sebesar 44,34% dari nilai produksi. Sedangkannpegieodusen gula kelapa
mendapatkan nilai tambah sebesar 17,58% dan td&eaigamendapatkan imbalan
sebesar 83,4% dari nilai tambah. Sedangkan tingkattungan sebesar 17,58%
dari nilai produksi. Keuntungan yang diperolehapeprodusen gula kelapa yaitu
Rp. 1.753.548,6/tahun lebih besar dibandingkan aengeuntungan yang
diperoleh petani kelapa yaitu Rp. 930.705,88/tahMeskipun marjin pemasaran
yang diterima oleh masing-masing lembaga pemasarknp besar tetapi tidak
terdapat perbedaan yang mencolok diantara lemlemglaalga pemasaran.
Sedangkan kendala yang dialami dalam pengembargramdustri gula kelapa
meliputi pemasaran, rendahnya tingkat pendidik@maga kerja dan modal.
Untuk mengatasi kendala tersebut hal-hal yang mhidkukan antara lain adalah
membentuk koperasi produsen gula kelapa dan memerh penyediaan bahan
baku pembuatan gula kelapa yaitu nira kelapa.

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oletriaki (2003)
tentang "Analisis Nilai Tambah dan Pemasaran Aghostri Pudak Pada Skala
Rumah Tangga di Desa Sukodono Kecamatan Gresik pgéadn Gresik”
disimpulkan bahwa agroindustri pudak memberikaa-rata nilai tambah bagi
pengusaha sebesar Rp. 22864,414 sedangkan imbatagat kerja sebesar
Rp. 493,64 dan telah efisien dilaksanakan deng&mraga pendapatan yang
diperoleh sebesar Rp. 38030,0087/sekali prosek yraduksi 19,933 kg/sekali
proses produksi. Sedangkan pemasaran agroingusisk merupakan pemasaran
langsung dimana konsumen langsung membeli ke peodus

Dari penelitian yang dilakukan oleh Safitra (20@G8ptang "Analisis
Ekonomi Agroindustri Pupuk Bokashi (Studi Kasus Desa Wonosari,



Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang)” dapat dislkgm bahwa
implementasi program Prima Tani di Kabupaten Malamgerupakan
pengembangan model Agribisnis Industrial StruktuRédesaan. Dengan
menggunakan metode analisis biaya, penerimaaneamungan dapat diketahui
bahwa keuntungan agroindustri pupuk bokashi pesgs@roduksi untuk skala
kecil lebih besar dibandingkan keuntungan agroitrdysipuk bokashi skala
rumah tangga. Sedangkan berdasarkan analisisrsfisisaha menggunakan R/C
Ratio dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi agtastri pupuk bokashi skala
kecil lebih efisien daripada agroindustri skala almtangga dan dari analisis nilai
tambah dapat diketahui bahwa rata-rata nilai tamieada agroindustri pupuk
bokashi skala kecil lebih besar dibandingkan deragmoindustri pupuk bokashi
skala rumah tangga.

Dari hasil penelitian terdahulu diatas, maka dagikietahui bahwa
terdapat perbedaan pandangan mengenai faktor-fakog mempengaruhi
besarnya nilai tambah dan keuntungan yang dipersleliu agroindustri dalam
proses produksi, tetapi semuanya mempunyai pengapgtsama yaitu jika suatu
produk memliki nilai tambah yang tinggi, maka prkduesebut layak
dikembangkan, dan berarti pula keuntungan bagi ysex dan juga adanya
tambahan lapangan pekerjaan baru. Penelitianheidaiatas juga memberikan
masukan kepada peneliti bahwa dalam kegiatan psbduaupun pemasaran
produk agroindustri perlu adanya hubungan yang batlra produsen pemasok
bahan baku, pegusaha agroindustri, dan lembagaspeamasehingga antara satu
dengan yang lainnya tidak saling merugikan.

Penelitian pada agroindustri otak-otak Bandeng es&D Sukodono,
Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik dianggap petbkukan karena masih
sedikit pengusaha yang menjadikan agroindustri-otak Bandeng sebagai mata
pencahariannya mengingat potensi Kabupaten Grasiat berlimpah dalam hal
penyediaan bahan baku untuk agroindustri otak-Bkdeng yang berupa ikan
Bandeng. Dari penelitian tersebut akan dapat dfiket seberapa besar nilai
tambah, penerimaan dan keuntungan serta efisisakiaudari agroindustri otak-
otak Bandeng. Apabila agroindustri otak-otak Bamgdmempunyai nilai tambah
yang besar, tingkat penerimaan dan keuntungan §maggi dan telah mencapai

efisiensi usaha maka dapat dikatakan bahwa agrstindiak-otak Bandeng telah



berhasil. Dengan demikian adanya agroindustri-otak Bandeng diharapkan
mampu mengurangi kemiskinan dan pengangguran dispeth melalui semakin

bertambahnya masyarakat yang bergabung dalam bidaig tersebut.

2.2 Tinjauan Tentang Bandeng Chanos chanos Forsk)

Bandeng Chanos chanos Forsk) merupakan jenis ikan budidaya air
payau (tambak) yang sekaligus juga merupakan biabr@sumsi masyarakat luas,
sehingga mempunyai prospek yang cukup baik di lesian lkan Bandeng
merupakan salah satu sumber protein karena menggrskkitar 20% protein
dari berat basah. Kandungan lemak ikan Bandengpcténdah sekitar 4,8% dari
bahan segar. Protein yang dikandung Bandeng meopa@rotein dengan
kandungan asam amino yang cukup lengkap terutaama asiino essensial terdiri
dari arginin, histidin, isoleusin, leusin, lisin, etionin, fenilalanin, treonin,
triptofan dan valin (Mudjiman, 1992). Menurut Sem{2003), karena komponen
gizinya bagus maka bisa digunakan oleh bakteri peoib untuk merombak
protein menjadi senyawa indol, merkaptan dan lain-I Komposisi kimia yang
terkandung di dalam seratus kilogram ikan Bandesgpais dapat dilihat dalam
Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Komposisi Kimia Ikan Bandeng Segar per Gé&m Bahan

Kandungan Jumlah
Energi (kkal) 129
Air (gram) 74
Protein (gram) 20
Lemak (gram) 4.8
Karbohidrat (gram) -
Fosfor (mg) 150
Besi (mQ) 2
Kalsium (mg) 20
Vitamin A (SI) 150
Vitamin B1 (mg) 0,05

Vitamin C (mg) -
Sumber: Arifin, 2002




Ikan Bandeng mempunyai nilai ekonomis karena bargiaknsumsi
oleh masyarakat dalam keadaan segar maupun dalatoklm@ahan seperti otak-
otak Bandeng. Tempat hidup ikan Bandeng di alabadaliketemukan di laut,
tapi karena kebutuhan masyarakat akan ikan Bandmigp tinggi maka
dilakukan budidaya Bandeng di tambak dekat laut.

Menurut Wartono (1996jlalam Arifin (2002), ciri-ciri ikan Bandeng
adalah badan memanjang, padat, kepala tanpa siglkf kecil di ujung kepala
dengan rahang tanpa gigi dan lubang hidung terleiaklepan mata, mata
diselaputi oleh selaput bening, sirip punggungeteKk jauh di balakang tutup
insang dan sirip anus terletak jauh di belakang punggung.

Menurut Mudjiman (1992), klasifikasi ikan Bandendatah sebagai
berikut:

Phylum : Vertebrata

Klas : Pisces

Sub Klas : Teleostei

Ordo : Malacapterygii
Famili : Chanidae

Genus : Chanos

Spesies Chanos chanos Forsk.

Pada beberapa ikan Bandeng tercium bau lumpur. |B@wpur ini
disebabkan oleh salinitas perairan tempat Bandandlipelihara rendah dan
makanan yang tersedia bercampur lumpur. Umumrara Bandeng yang berbau
lumpur mempunyai punggung yang agak putih sedangkary tidak berbau
lumpur punggungnya agak gelap (Junianto, 2002).

Ciri organoleptik Bandeng yang baik adalah: keaddea mata
cembung dan cemerlang serta korneanya masih bemarga insang merah tua
dan cemerlang, warna kulit cemerlang, sisik melékat dan mengkilat, daging
kenyal dan jika ditekan dengan jari tidak berbekaSedangkan tanda-tanda
Bandeng busuk adalah: mata suram dan tenggelakssiam dan mudah lepas,
warna kulit suram dan lendir tebal, insang berwdalabu dengan lendir tebal,

dinding perut lembek, warna keseluruhan kusam éalpaln busuk.



Komposisi gizi pada ikan Bandeng sangat bervatiagjantung pada
spesies dan lingkungan hidupnya. Faktor yang meggrehi berasal dari dalam
dan dari luar. Faktor dari dalam adalah: umurisjesifat, keturunan dan jenis
kelamin.  Faktor dari luar adalah: habitat, sumleakanan dan musim
(Tranggono, 199@dalam Arifin, 2002).

Bandeng cepat mengalami pembusukan yang disebabkariisis,
oksidasi, reaksi asam rendah yang cocok untuk pédban dan aktivitas bakteri
atau kombinasi semuanya. Menurut Senior (200Rtofdaktor yang dapat
menyebabkan kerusakan Bandeng adalah :

1. Kadar air yang tinggi sehingga mikroorganisme tumblan berkembang
dengan baik.

2. Secara alami Bandeng mengandung enzim yang menpegct#in menjadi
putresin, iso butilamin sehingga bau menjadi talape

3. Lemaknya mengandung asam lemak tak jenuh ganda yaundah
teroksidasi atau terhidrolisis.

Karena Bandeng mudah mengalami pembusukan maka giéakukan
pengolahan lebih lanjut untuk memperpanjang umarpan Bandeng. Ada
bermacam-macam cara pengolahan Bandeng, antara damgan cara:
penggaraman, pengeringan, pemindangan, peragiamingean, pembekuan,

pengasapan dan pemanggangan.

2.3 Tinjauan Tentang Otak-otak Bandeng

Otak-otak Bandeng merupakan jenis makanan yangidertiari ikan
Bandeng sebagai bahan baku utamanya. Berkenagardeetunjuk pembuatan
otak-otak Bandeng menurut Vinosa (2005), Bandeargyyakan diolah menjadi
otak-otak sebaiknya merupakan Bandeng yang magihr,segar rasa yang
dihasilkan tetap segar dan kulitnya tidak mudatekobPemukulan daging ikan
sebaiknya dilakukan tidak terlalu keras dan tidanmakai bahan yang keras atau
tajam seperti bahan dari besi agar kulit ikan tisakdah sobek. Otak-otak
Bandeng yang dibuat menggunakan resep bumbu bhlh Ieahan lama
dibandingkan dengan otak-otak Bandeng yang mengganeesep bumbu opor

dengan santan.



Adapun bahan pembuatan otak-otak Bandeng adalalyadterikut:

1. lkan Bandeng segar

Ikan Bandeng segar yang akan diolah menjadi otak-Bandeng dipilih
yang mempunyai berat kurang lebih 400 gram. Dadmtiap 100 gram ikan
Bandeng segar mengandung 129 kkal energi, 74 gign2@& gram protein,
4,8 gram lemak, 150 miligram fosfor, 2 miligram be20 miligram kalsium,
150 Sl vitamin A, vitamin B1 sebanyak 0,05 miligram
2. Kelapa

Daging buah kelapa sebagai salah satu sumber |amhkti dengan
kandungan lemak sekitar 35 persen kandungan zdaginya adalah karbohidrat
14 persen, protein 3 persen, beberapa vitamin daaral. Daging buah kelapa
termasuk sumber protein yang penting dan mudahrrdice Jumlah protein
terbesar terdapat pada kelapa yang setengah taagkesh kandungan kalorinya
mencapai maksimal ketika buah sudah tua demikiékandungan lemaknya.
3. Telur

Telur termasuk sumber protein yang penting dan imudlaerna. Telur
yang dibutuhkan dalam proses pembuatan otak-otaklddey sebanyak 2 butir
telur yang kemudian dikocok lepas.
4. Gula pasir

Gula pasir berperan dalam pengawetan dan pemisrimanis dan gurih
bagi produk otak-otak Bandeng.
5. Garam

Garam berperan sebagai bahan penyedap rasa sehasgggang dihasilkan
lebih gurih dan lezat. Selain itu garam sepeitiyegula dapat berperan sebagai
pengawet bagi produk otak-otak Bandeng.
6. Bawang merah

Bawang merah dalam proses pembuatan otak-otak Bgndgunakan
untuk menambah cita rasa gurih dan bau yang sedap.
7. Bawang putih

Bawang putih dalam proses pembuatan otak-otak Bandigunakan untuk
menambah cita rasa gurih dan bau yang sedap.
8. Ketumbar

Ketumbar diperlukan untuk menambah cita rasa lezat.



9. Kemiri

Kemiri dalam pembuatan otak-otak Bandeng diperludatuk menambah
mengentalkan bumbu dan berperan sebagai penantbahsa lezat.
10. Lengkuas

Lengkuas dalam pembuatan otak-otak Bandeng dimerlukuntuk
menambah rasa lezat.

Adapun proses pembuatan otak-otak Bandeng menunainte (2008)
adalah sebagai berikut: kegiatan pertama dalam pataib otak-otak Bandeng
adalah mempersiapkan alat dan bahan yang dibutulkkamudian bahan-bahan
yang digunakan ditimbang sesuai komposisi, yaitwkibahan baku 2 ekor ikan
Bandeng masing-masing beratnya 400 gram dibutuBasdi kelapa parut yang
telah disangrai dan dihaluskan, santan kental s@a200 ml, 2 butir telur yang
di kocok lepas, dan bahan untuk bumbu terdiri @asdt ketumbar yang telah
disangrai, bawang merah sebanyak 6 butir, 4 siamgahg putih, kemiri sebanyak
4 butir, gula pasir sebanyak 2 sdt dan garam s@rylu Selanjutnya bahan-
bahan untuk bumbu tersebut dihaluskan.

Kegiatan berikutnya adalah memukul-mukul ikan Bargdsampai lunak
dengan tujuan untuk mengeluarkan daging ikan dambuang durinya. Dalam
melakukan kegiatan ini diusahakan agar kulit Bagdesak rusak (tetap utuh).
Campur daging Bandeng dengan kelapa halus, saetankocok, bumbu halus
dan diaduk rata. Setelah tercampur rata adonaasdikikan ke dalam kulit ikan
sampai penuh melalui lubang kepala.

Proses berikutnya adalah mengapit otak-otak BandiEmgan bambu
(sapit) kemudian dibungkus dengan daun pisang. seBrderikutnya adalah
membakar otak-otak Bandeng selama kurang lebih &@itrdengan jarak bakar
sekitar 20 cm antara yang satu dengan yang laelanta proses pembakaran
otak-otak Bandeng harus sering dibolak-balik agam&tangannya merata.
Apabila proses pembakaran telah selesai otak-otakd&ng didinginkan dengan
kipas angin. Kegiatan terakhir adalah pengematsdaaiak Bandeng. Otak-otak
Bandeng yang dihasilkan tersedia untuk enam poimsiamh tiap porsinya
mengandung nilai gizi yaitu: 238 kal energi, prteebanyak 23,5 gram, lemak
sebanyak 14,3 gram dan 9,3 gram karbohidrat.



2.4Tinjauan Tentang Agroindustri

2.4.1 Konsep Agroindustri

Menurut Soekartawi (2001), agroindustri adalah stdyang berbahan
baku dari produk-produk pertanian. Agroindustri rap@akan suatu industri
pertanian yang kegiatannya meliputi dan terkait gden sektor pertanian.
Keterkaitan sektor pertanian dan sektor industrigoéan menjadi salah satu ciri
negara berkembang yang strukturnya mengalami tvemaki dari pertanian
menjadi industri hulu yang memasok bahan baku dstos industri sebagai
industri hilir yang meningkatkan nilai tambah pagdeoduk pertanian untuk
menjadi produk yang kompetitif.

Menurut Leon (1988)dalam Soekartawi (2001); agroindustri adalah
keseimbangan industrialisasi dengan pembangunatanmer dengan dasar
pikiran/alasan yang berhubungan. Kemudian Domisgien Andriano (1994)
dalam Soekartawi (2001) memberikan definisi agroindustiiagai aktivitas yang
berhubungan dengan proses produksi, pengolahannspteasi atau
pengangkutan, penyimpanan, keuangan, pemasaranpelayaluran produk-
produk pertanian yang spesifik.

Sementara itu, Santoso (2008) mendefinisikan adusimi sebagai
perusahaan yang memproses atau mengolah bahanpbekmian secara luas,
seperti sayuran, buah, perikanan, peternakan demtn pangan. Agroindustri
merupakan industri yang memproses (mengolah) kdamdiertanian primer
menjadi produk olahan baik produk antaraef mediate product) maupun produk
akhir finish product). Termasuk didalamnya adalah penanganan pas@mpan
industri pengolahan makanan dan minuman, industfiabnaka serta industri
agrowisata. Secara umum agroindustri adalah ssdéiih cabang industri yang
mempunyai kaitan erat langsung dengan pertaniaik, kaitan ke belakang
maupun kaitan ke depan. Kaitan ke belakdagkivard linkage) berlangsung
karena pertanian memerlukan input seperti bibibjlhepupuk, pestisida dan lain
sebagainya. Sedangkan kaitan ke depamaward linkage) berlangsung karena
sifat produk pertanian yang mudah rusak, sanggaméung musim, menyita
banyak ruang penyimpanan atau karena permintaasukmmn yang semakin

menuntut persyaratan kualitas bila pendapatan rglkain



Sedangkan Manalili dan Sajisialam Soekartawi (2001) menyebutkan
bahwa agroindustri adalah fase pertumbuhan setgdmhbangunan pertanian,
tetapi sebelum pembangunan tersebut memulai kpdah@embangunan industri.
Jadi setelah pembangunan pertanian, diikuti demganbangunan agroindustri
dan baru kemudian pembangunan industri.

Agroindustri dibedakan menjadi dua, yaitu agroindusulu (upstream),
yakni agroindustri yang melakukan kegiatan pengad#sn penyaluran sarana
produksi, alat serta mesin pertanian dan agroindbsir (downstream), yakni
agroindustri yang melakukan penanganan dan pergolgroduk petanian.
Agroindustri sebagai suatu sistem dapat dipandagigagai kegiatan yang
memerlukan input dan merubahnya untuk mencapaanujartentu. Input dalam
kegiatan industri terdiri atas bahan mentah hasittgmian maupun bahan
tambahan, tenaga kerja, modal dan faktor pendukiamgnya. Kegiatan
agroindustri meliputi usaha untuk meningkatkan inteembah produk-produk
pertanian melalui pengolahan lebih lanjut dari Imbahan mentah hasil pertanian
maupun memberikan jasa kepada pengusaha. Sistenmcagstri dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut ini.

Bahan Mentah Kontinuitas dan ketersediaan produk
dan Bahan agroindustri kompetisi dan efisiensi
— | Tenaga Kerja Keterampilan
— | Modal Tingkat bunga ketersediaan

Manajemen dan Tenaga manajemen yang memadai

Teknologi kontrol kualitas ketersediaan teknologi
Kegiatan Agroindustri Pelaku jenis kegiatan
Produk Agroindustri Kontinuitas kualitas dan kuantitas

| harga dan pengadaan

Pemasaran Produk Agroindustri

Gambar 1. Sistem Agroindustri (Aziz, 1988 am Penda 2002).



Banyak pendapat yang mengatakan bahwa pembanggnaimdastri
merupakan kelanjutan dari pembangunan pertaniga. pémbangunan pertanian
berhasil, maka pembangunann agrondustri pun jughabiké Begitu pula
sebaliknya, jika pembangunan pertanian gagal, npekabangunan agroindustri
pun juga akan sulit berkembang. Hal ini dikaremakabagian besar input atau

bahan baku agroindustri berasal dari pertanian.

2.4.2 Peranan Agroindustri dan Permasalahan dalam Pengen#@mgan
Agroindustri
2.4.2.1 Peranan Agroindustri

Pada dasarnya, peran agroindustri dalam perekonondaional suatu
negara adalah sebagai berikut:
1. Mampu meningkatkan pendapatan pelaku agribisnissddnya dan
pendapatan masyarakat pada umumnya.
Mampu menyerap tenaga kerja.
Mampu meningkatkan perolehan devisa.
4.  Mampu menumbuhkan industri yang lain, khusunyasiriipedesaan.
Peranan agroindustri merupakan suatu cara penttgmd mengubah
bahan mentah menjadi produk yang siap pakai urdpiatddikonsumsi sehingga
produk pertanian memiliki nilai tambah yang relsifsar. Selain itu, agroindustri
secara langsung berperan dalam penyediaan kebutphagan yang dapat
memenuhi energi suatu bangsa seiring dengan jupgabuduk yang dari tahun
ke tahun semakin meningkat. Dengan kata lain, ysegmioduk agroindustri
berperan strategis dalam mendukung ketahanan pangan
Peranan agroindustri dalam meningkatkan nilai tdmbaenciptakan
lapangan kerja dan memperbaiki distribusi pendapadéharapkan mampu
mengurangi kemiskinan, dan pengangguran di pedes@adangkan untuk dapat
mengurangi kemiskinan dan pengangguran, memperl@gkidapatan rakyat
pedesaan, dan menggerakkan industrialisasi tenggnpada beberapa faktor
dalam maupun luar agroindustri. Faktor dalam dan ini dapat dikelompokkan
dalam lima ukuran yaitu:
1. Organisasi yang mencakup keahlian pelaku dan nraeaje

2. Teknologi



3. Sarana dan prasarana penunjang seperti pasar, tangkdan lembaga
koperasi
Kebijakan Pemerintah
Lingkungan sosial yang mencakup antara lain kesgrayjgdan kepercayaan
diri dalam menghadapi tantangan serta melepaskan si@uktur
ketergantungan.

Pengembangan agroindustri agar dapat meraih magyéaef optimal
perlu didasarkan atas keunggulan komparatif yamgilili, karena ini akan
menjamin pasar untuk produk yang dihasilkan daratdagmberikan dukungan
penuh terhadap perkembangan agroindustri di pedes8astrowardoyo (1995)
dalam Fitriah (2003) mengemukakan bahwa agroindustri ililerperanan yang
tidak kalah penting dengan sektor lain dalam peétarserta pembangunan
nasional. Sumbangan dan peranan agroindustridephperekonomian nasional
diwujudkan antara lain dalam bentuk:

1. Penciptaan lapangan kerja dengan memberikan kedmdibpgi sebagian
besar rakyat Indonesia yang bergerak di sektoapia.

2. Peningkatan kualitas produk pertanian untuk menjapgnguatan bahan
baku industri pengolahan hasil pertanian.

3. Perwujudan pemerataan pembangunan di berbagaiogatioseluruh tanah
air yang mempunyai potensi pertanian sangat bes#tatma di pulau Jawa.

4. Mendorong terjadinya ekspor komoditi pertanian.
Meningkatkan nilai tambah produk hasil pertanian.

Peranan agroindustri sangat diharapkan dalam mangumasalah
kemakmuran dan pengangguran, serta sekaligus selmaggerak industrialisasi.
Dalam banyak kegiatan peranan agroindustri baikustrd pengolahan hasil
pertanian maupun industri penunjang seperti indusgrokimia (pupuk,
pestisida), industri mesin dan peralatan pertaatan mesin dan peralatan pabrik,
adalah sebagai berikut:

1. Mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, khususasggarakat tani.

2.  Mampu menyerap banyak tenaga kerja.

3. Mampu memberikan dampak positif pada sektor-sektiotuar bidang
pertanian.

4. Mampu meningkatkan devisa (Soekartawi, 1991).



2.4.2.2 Permasalahan Dalam Pengembangan Agroindustri

Pembangunan agroindustri masih dihadapkan padadmgrantangan,
baik tantangan atau permasalahn yang ada di dagerimnaupun di luar negeri.
Beberapa permasalahan agroindustri ini khususngagsalahan di dalam negeri
adalah sebagai berikut:
1. Beragamnya permasalahan berbagai agroindustri memacam usahanya,

khususnya kurang tersedianya bahan baku yang d#ujontinyu.

2. Kurang nyatanya peran agroindustri di pedesaan nkarenasih
berkonsentrasi pada agroindustri di perkotaan.
Kurang konsistennya kebijakan pemerintah terhadamradustri.
Kurang fasilitas permodalan (perkreditan) dan kaleuada prosedurnya
sangat sulit.
Keterbatasan pasar.
Lemahnya infrastruktur.
Kurangnya perhatian terhadap penelitian dan pengegén.

Lemahnya keterkaitan hulu dan hilir.

© e N o O

Kualitas produksi daprocessing yang belum mampu bersaing.

10. Lemahnyaenterpreneurship.

Permasalahan yang seringkali dihadapi dalam pergegaln
agroindustri antara lain adalah:

1. Usaha industri rumah tangga sifatnya mudah kelteatepas) dari pasar,
artinya sensitif terhadap perubahan hangat danoutput yang tidak dapat
dikendalikan.

2. Produktivitas industri yang masih rendah dan upahuaga rendah.

3. Jumlah modal untuk tiap jenis usaha dapat dikatakagat kecil sehingga
produktivitas per tenaga kerja juga rendah.

4. Pekerja di sektor industri kecil dan rumah tang@sdnya bekerja sebagai
pekerja sampingan untuk menambah penghasilan.

Menurut Supriyati (2006flalam Demaswasti (2008) terdapat beberapa
permasalahan umum yang terdapat dalam pengembaggzndustri antara lain:
1. Sifat produk pertanian yang mudah rusak thatky sehingga diperlukan
teknologi pengemasan dan sarana transportasi yaagpm mengatasi

masalah tersebut.



Sebagian besar produk pertanian bersifat musimansdagat dipengaruhi
kondisi iklim sehingga aspek kontinyuitas produkoagdustri sangat tidak
terjamin.

Kualitas produk pertanian dan industri yang dilkasil pada umumnya
masih rendah sehingga mengalami kesulitan dalasajpejan pasar baik di
dalam negeri maupun di pasar internasional.

Sebagian besar industri berskala kecil dengan tegnendah.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pembhanggroindustri

dan merupakan kendala yang harus dihadapi, diay@ialah:

1.

Modal yang jumlahnya terbatas. Pemerintah masianbenemberikan
prioritas utama pengembangan agroindustri.  Besacillya modal
menentukan kelanjutan agroindustri.
Manajemen yang masih lemah secara umum sehingda giperhatikan
karena akan mempengaruhi proses keseluruhan daktmagroindustri.
Penguasaan teknologi yang masih rendah karenahuteteaga kerja yang
berkualitas di sektor pertanian relatif kecil li@anding dengan sektor lain.
Lemahnya mekanisme pemasaran yang dimiliki sehibggakibat fluktuasi
harga sangat besar sebagai penyebab adanya pagadegzatas.
Biaya pengangkutan hasil-hasil produk pertanianluskspor relatif tinggi.
( Sastrowardoyo (1993lam Fitriah (2003))
Permasalahan-permasalahan seperti yang telah ldioraliatas, pada

kenyataannya bukan ditimbulkan karena tidak tessg@ sumber daya alam yang

dapat dieksploitasi dan bukan karena tidak tersgdigeknologi atau sumber

daya manusia yang memadai, namun lebih dikarenadekanisme kelembagaan

yang tidak bekerja dengan baik sehingga alokasibsundaya tersebut tidak

efisien. Oleh karena itu, dalam pengembangan rdwstri perlu memperhatikan

beberapa faktor kunci antara lain:

1.

Prinsip keunggulan komparatif yang dapat dikembangkmenjadi
keunggulan kompetitif dari komoditas yang dihasilka

Tingkat teknologi yang kompatibel dalam artian t@kigi dapat dengan
mudah diaplikasikan atau sesuai dengan ketrampit@syarakat serta

lingkungan setempat.



3. Ketersediaan bahan baku yang berkesinambungan ggehikomoditas
potensial dari tiap-tiap wilayah dapat dimanfaatkaaptimal mungkin.

4. Tersedianya perangkat atau institusi/kelembagaag yagampu mendorong
iklim usaha yang kondusif.

Menurut Tambunan (1990) untuk mengatasi permasalatialam
pengembangan agroindustri maka pengembangan agstintiarus digunakan
sebagai sarana dalam menumbuhkan industri (sedang kdcil) pedesaan
pertumbuhan ekonomi meningkatkan nilai tambah dary@rapan tenaga kerja.

Selain itu juga diperlukan beberapa kebijakan dajs@ngembangan
agroindustri antara lain:

1. Meningkatkan porsi dana pembangunan di sektor marta

2. Memanfaatkan sebagian besar kredit lunak dari ingektor pertanian
pada khususnya bagi petani kecil.
Meningkatkan peranan usaha simpan pinjam di KUDalaebimbingan .
Meningkatkan penelitian di bidang pertanian dansskior agroindustri.
Memprioritaskan pembangunan prasarana di daerap patensial yang
dijadikan kawasan terpadu bagi kegiatan industri.

6. Menjadikan sub sektor agroindustri sebalgaiding sektor pembangunan

perekonomian nasional.

2.5 Konsep Perusahaan dan Sumber - Sumber Ekonomi Peralsaan

Menurut Sumarni (1987falam Rosyidah (2003), perusahaan adalah
suatu unit kegiatan produksi yang mengolah sumineer ekonomi untuk
memperoleh keuntungan agar dapat memuaskan kebutohgyarakat. Dalam
perkembangan perusahaan yang tercakup didalammghestsumber ekonomi
yang dikelola oleh perusahaan sering disebut fefldor produksi diantaranya:
manusia ifpan), uang oney), material fnaterials), dan metodentethods).

Manusia dalam hal ini tidak hanya berperan sebég@aga kerja di
perusahaan namun juga berperan sebagai konsumermprddok perusahaan
dimana tenaga kerja harus diusahakan menjadi teatan pasangan bagi
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan hingga perlu diperhatikan

bagaimana cara mengolah tenaga kerja dengan seduikya.



Uang atau modal usaha yaitu sejumlah uang atawndpayrang dibeli
dengan uang tersebut untuk memuat produk yangrtadal dalam hal ini adalah
mesin peralatan pabrik, alat-alat transportasildamlain. Untuk itu perusahaan
harus mengusahakan bagaimana keuangan perusahpain dilkelola dengan
cermat.

Material ini sangat berpengaruh sekali terhadapariegran proses
produksi dan merupakan faktor pendukung utama dafmoses produksi,
termasuk dalam hal ini adalah bahan baku, baharbgeton, tanah untuk proses
produksi serta bahan lain sebagai penunjang pprsesiksi.

Sedangkan metode adalah suatu pelaksanaan kegakpfomisalkan
pengambilan keputusan-keputusan, pemberian ide iatsiatif dan pemikiran
yang kesemuanya itu ditujukan agar pengelolaan swusumber ekonomi dapat
berjalan dengan lancar atau dapat dikatakan selmgjaksanaan manajemen
perusahaan atau pengelolaan perusahaan.

2.6 Tinjauan Tenaga Kerja dan Upah

Agroindustri otak-otak Bandeng dikerjakan sebadiasar oleh tenaga
kerja manusia karena dalam proses pembuatan ddaksécara sederhana yakni
menggunakan alat-alat sederhana. Oleh karena téioaga kerja sangat
berpengaruh dalam pembuatan otak-otak Bandengdapatr perbedaan antara
penggunaan tenaga kerja manusia dengan mesinrdiaydeadalah:

1. Tenaga kerja susah dipindah-pindahkan sehinggandbkl tenaga kerja
terdapat pasar yang agak tepisah-pisah dengaratiogkh yang berbeda.
Buruh harus diperlakukan secara lain dengan mesin.

3. Dalam hubungannya dengan ekonomi perusahaan oelrig banyak
memperoleh kepastian dari alat daripada seorargyjpek

4. Waktu yang diperlukan untuk memperoleh kepastiamupe yaitu
dinamakan waktu latihan, pada tenaga kerja marabia lama daripada
mesin.

Menurut Sumarni (19873alam Rosyidah (2003), penggunaan tenaga
dalam suatu usaha memerlukan modal untuk mengepalga kerja. Upah dapat

dibedakan dalam dua kategori :



1. Upah berdasarkan waktu adalah upah yang jumlahagi@abding dengan
waktu kerja, misalnya upah jam-an, upah harianlaarain.

2. Upah berdasarkan prestasi adalah upah yang jundabenpanding dengan
prestasi kerja, misalnya potongan (per buah), daahkelompok. Upah
potongan diterima oleh mesing-masing buruh, updnikeok diterima oleh
kelompok buruh dan dibagi antara mereka misalnysh upemuat separtai
barang ke kapal.

2.7 Konsep Nilai Tambah

2.7.1 Pengertian Nilai Tambah

Industri pengolahan hasil pertanian dapat mencaptallai tambah, nilai
tambah yang diperoleh dari pengolahan adalah lsefigai komoditas yang
mendapat perlakuan pada tahap tertentu dengan namgm yang digunakan
selama proses produksi berlangsung. Nilai tambahumukkan balas jasa untuk
modal tenaga kerja dan manajemen perusahaan, slalkegunaan menghitung
nilai tambah adalah untuk mengukur besarnya jasaligdaktor produksi

Nilai tambah agroindustri otak-otak Bandeng digumakintuk melihat
seberapa besar nilai tambah yang terdapat padaodrdan bahan baku ikan
Bandeng. Hasil dari produksi menunjukkan berapa H&ilogram bahan baku
ikan Bandeng memberikan imbalan kerja bagi parefpeldan keuntungan bagi
pengusaha, jika nilai tambah tinggi maka agroitrilakan lebih berperan dalam
memberikan pendapatan pekerja dan memberikan keyartubagi pengusaha
agroindustri otak-otak Bandeng.

Nilai tambah yang besar dapat menjadi parameterkymengembangan
usaha suatu agroindustri. Apabila produk mempunilai tambah yang tinggi
artinya produk layak untuk dikembangkan dan berpdia keuntungan bagi
pengusaha serta memberikan lapangan kerja bafai thinbah yang tinggi juga
dapat digunakan sebagai informasi bagi pengusamarn#uk menanamkan modal
pada agroindustri tersebut dan menjadi peluang kegi masyarakat. (Sonhaji,
2000).

Distribusi nilai tambah berhubungan dengan teknoj@ag diterapkan

dalam proses pengolahan, kualitas tenaga kerjg®dmahlian, ketrampilan serta



kualitas bahan baku. Penerapan teknologi yangerand padat karya akan
memberikan proporsi bagian tenaga kerja yang bdsa@pada keuntungan bagi
perusahaan apabila diterapkan teknologi padat modk& proporsi bagian tenaga
kerja akan menjadi kecil. Besar kecilnya imbalanapa kerja tergantung pada
kualitas tenaga kerja sendiri, seperti keahlianldsempatan.

Besarnya nilai tambah karena proses pengolahan patidalari
pengurangan nilai produk terhadap biaya bahan lokkuinput lainnya, tidak
termasuk tenaga kerja. Dengan kata lain nilai ttmimenggambarkan imbalan
tenaga kerja dan keuntungan bagi pengusaha. Anpéshitungan nilai tambah

disajikan dalam Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Format Analisis Nilai Tambah Pengolahan

Output, Input, Harga

1 Hasil Produksi (kemasan/proses produksi) A
2 Bahan Baku (kg/proses produksi) B
3 Tenaga Kerja (jam) C
4 Faktor Konversi AB =M
5 Koefisien Tenaga Kerja C/B=N
6 Harga Produk (Rp/kemasan) D
7 Upah Rata-Rata (Rp/jam) E
Pendapatan
8 Harga Bahan Baku (Rp/kg) F
9 Input Lain (Rp/kg) G
10 Nilai Produk (Rp/kemasan) MXD=K
11 a. Nilai Tambah (Rp/kg) K-F-G=L
b. Rasio Nilai Tambah (L /K) X 100% = H%
12 a. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/kg) NXE=P
b. Bagian Tenaga Kerja (P /L) X100% = Q%
13 a. Keuntungan L-P=R

b. Tingkat Keuntungan

(R/L) X 100%= 0%

Sumber: Sudiyono, 2002

Dari hasil perhitungan pada Tabel 3, akan diperbkdterapa hal:
1. Perkiraan besarnya nilai tambah
2. Rasio nilai tambah terhadap nilai produk yang dikas.

3. Imbalan kerja bagi tenaga kerja (upah).



4. Imbalan bagi modal dan manajemen atau keuntungag gderima oleh
pengusaha.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis nilai tambkan didapat dua
kegunaan yaitu:

1. Dapat mengetahui besarnya imbalan terhadap badasdiari faktor-faktor
yang digunakan.

2. Mengukur besarnya kesempatan kerja yang ditambakkeena adanya
kegiatan menambah kegunaan (Penda, 2002).

Pengolahan produk pertanian menjadi produk-prodertentu untuk
diperdagangkan akan memberikan banyak arti ditidjam segi ekonomi antara
lain:

1. Meningkatkan nilai tambah
Adanya pengolahan produk pertanian dapat menikgkanhilai tambabh,
yaitu meningkatkan nilai vélue) komoditas pertanian yang diolah dan
meningkatkan keuntungan pengusaha yang melakukangoladan
komoditas tersebut.

2.  Meningkatkan kualitas hasil.
Dengan kualitas hasil yang lebih baik, maka nbdarang akan menjadi
tinggi. Kualitas hasil yang baik dipengaruhi olebmposisi bahan baku
yang digunakan. Perbedaan segmentasi pasar, fet@pimempengaruhi
harga barang itu sendiri.

3. Meningkatkan pendapatan.
Selain pengusaha, petani penghasil bahan baku ganmakan dalam
industri pengolahan tersebut akan mengalami peatagkpendapatan.

4. Menyediakan lapangan pekerjaan.
Dalam proses pengolahan produk-produk pertanianjade produk lain
tentunya tidak terlepas dari adanya keikutsertaaaga manusia sehingga
proses ini akan membuka peluang bagi tersediapgatgan pekerjaan.

5. Memperluas jaringan distribusi.
Adanya pengolahan produk-produk pertanian akan cipgtkan atau
meningkatkan diversifikasi produk sehingga keragarpeoduk ini akan

memperluas jaringan distribusi (Soekartawi, 1996).



2.7.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Tambah

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah pacaalyksi pertanian

antara lain:

1.

Ketersediaan Bahan baku

Penyelenggaraan perusahaan agroindustri selalintdraksi dengan
usahatani, penyediaan bahan baku dan konsumengs&giEnyedia bahan
baku industri diharapkan ketersediaannya secaratingon baik mutu
maupun jumlahnya.

Teknologi Pengolahan

Teknologi pengolahan tidak kalah pentingnya dalpenyelenggaraan
agroindustri terkait dengan upaya untuk memberipanakuan tertentu
guna memperoleh nilai tambah yang berarti.

Modal.

Modal sangat diperlukan dalam pelaksanaan usaspuap dimana modal
ini akan sangat menentukan skala usaha. Dalansgigaan agroindustri
modal diperlukan untuk meningkatkan produksi daalaskisaha sehingga
dapat memenuhi kebutuhan bahan baku, input-inpuskperti tenaga kerja
dan pemasaran.

Tenaga Kerja.

Tenaga kerja dalam suatu perusahaan memegangapepamting terkait
dengan kelangsungan proses produksi.

Manajemen.

Manajemen adalah proses yang khas meliputi peneaca
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. dvieama) itu
mengandung tujuan sehingga pemimpin perusahaantuituntuk dapat
mengarahkan atau memimpin sekelompok orang yaogggarisir, memiliki
seni merencanakan dan mampu melaksanakan kegiatagaywasan.
Prinsip-prinsip manajemen yang diterapkan dalamtusuaerusahaan,
temasuk agroindustri penting untuk dipehatikan karenanajemen suatu
perusahaan ini akan berpengaruh pada eksistensisgheran secara
keseluruhan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah urggkgolahan dapat

dikategorikan menjadi dua, yaitu faktor teknis daktor pasar. Faktor teknis



yang berpengaruh adalah kapasitas produksi, jubdhlan baku yang digunakan
dan tenaga kerja. Sedangkan faktor pasar yanghgapuh adalah hargatput,
upah tenaga kerja, harga bahan baku daningat lain, selain bahan bakar dan
tenaga kerja.

Nilai tambah menggambarkan imbalan bagi tenagaakemodal dan
manajemen yang dapat dinyatakan secara matemhbtaieberikut:

Nilai Tambah =f (K, B, T, U, H, h, L)
Dimana: = Kapasitas Produksi
= Bahan baku yang digunakan

= Tenaga kerja yang digunakan

K

B

T

U = Upah tenaga kerja
H = Hargaoutput

h = Harga bahan baku

L = Nilai input lain (nilai dari semua korbanan yang terjadi selam

proses perlakuan untuk menambah nilai) (Sudiyo@62p

2.8 Konsep Biaya

Menurut Mulyadi (1993), mendefinisikan biaya denghra pengertian
yakni dalam arti luas adalah pengorbanan sumbenoskibyang diukur dalam
satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinam #gadi untuk mencapai
tujuan tertentu. Biaya dalam arti sempit adalahgpebanan sumber ekonomi
yang secara langsung untuk memperoleh penghasilamdoeriode yang sama
dengan terjadinya pengorbanan tersebut.

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan dafaoses produksi
sampai menghasilkan suatu produk akhir. Biaya uksid diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu biaya tetap dan biaya variab8&liaya tetap fixed cost)
merupakan biaya yang jumlahnya tidak dipengarukh dingkatoutput yang
dihasilkan. Termasuk dalam biaya tetap adalah doyrgjaman modal, biaya
penyusutan peralatan dan pajak kekayaan (Linc@@®90). Sedangkan biaya
variabel vyariable cost) adalah biaya yang selalu berubah sesuai dengan

perubahanoutput yang dihasilkan. Termasuk dalam biaya ini addbidya



pembelian bahan baku, bahan penolong, bahan bldwasan, dan juga upah
tenaga kerja.

Sukirno (2002) merumuskan bahwa biaya totatal cost) adalah
keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluankket produsen. Total biaya
produksi didapatkan dari menjumlahkan biaya taeédg (TFC) dan total biaya
variabel (TVC). Total Fixed Cost (TFC) atau biaya tetap adalah keseluruhan
biaya yang dikeluarkan untu memperoleh faktor pksduinput) yang dapat
diubah jumlahnya Total Variable Cost (TVC) atau biaya total ariabel adalah
keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperdddtor produksi yang
dapat diubah jumlahnya. Bahan-bahan mentah meaapadkriabel yang berubah
jumlah dan nilainya dalam proses produksi. Semakgygi produksi, maka akan
semakin banyak bahan mentah yang diperlukan.

Secara matematis, perhitungan total biaya prodigsat ditulis sebagai
berikut:

TC=TFC +TVC

Keterangan:

TC = biaya total produksi (Rp)
TFC = biaya total tetap (Rp)
TVC = biaya total variabel (Rp)

2.9 Konsep Penerimaan dan Keuntungan

2.9.1 Konsep Penerimaan
Menurut Putong (2005), penerimaan adalah suatu egongang
menghubungkan antara jumlah barang yang diproddésgan harga jual per

unitnya. Secara matematis penerimaan dapat dikatesebagai berikut:

TR=PxQ

Dimana:
TR = TotalRevenue/ Penerimaan (Rp)

P =Harga Jual / unit (Rp)



Q = Jumlah barang yang diproduksi (kemasan)

Oleh karena sifat penerimaan berhubungan denganbanang yang
dijual maka apabila perusahaan tidak menghasilkem rdenjual barang maka
tentu saja penerimaan perusahaan nol, sebalikmyakse banyak jumlah barang
terjual semakin besar penerimaan. Tetapi terkadeday pula kasus dimana
penerimaan justru akan semakin menurun seiring ateigrtambahnya jumlah
penjualan, hal itu tentu saja dikarenakan faktonmp@aan atas barang dan juga

karena faktor keberhasilan promosi.

2.9.2 Konsep Keuntungan

Keuntungan merupakan selisih dari penerimaan derigti biaya,
semakin tinggi harga jual akan memberikan keuntrygag semakin tinggi pada
saat biaya konstan atau dapat ditekan. Faktorylamy berpengaruh terhadap
keuntungan adalah penggunaan biaya variabel dam Ibédap. Biaya variabel
meliputi biaya pembelian bahan baku, biaya tenaggakmaupun biaya
pengggunaan bahan penunjang. Sedangkan biayaretguti biaya penyusutan
peralatan yang digunakan. Selain faktor terseleriggplaman usaha akan
berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan agstinsiehingga diasumsikan
semakin lama usaha akan semakin banyak pengalamdmaily masalah teknis,
administrasi, maupun pemasarannya. Berdasarkanehs#but di atas, maka
diasumsikan faktor yang berpengaruh tehadap kegaturadalah harga jual,
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya bakaolgng dan pengalaman
usaha. Faktor lain yang juga mempengaruhi adalatlam Semakin banyak
modal yang ditanam akan memberikan peluang yangldanibesar juga untuk

memperbesar skala usaha dan dapat berproduksjaegaahun.

2.10 Konsep Efisiensi

Menurut Ghiselli dan Brown (1995)alam Syamsi (2004), efisiensi
adalah perbandingan antamatput daninput. Dalam kaitannya dengan efisiensi
ada tiga hal yang dapat dicapai dalam efisiensitu yafisiensi teknis yaitu
pengusaha mampu mengalokasikan faktor produksinsk@@ rupa sehingga

produksi yang tinggi dapat dicapai. Bila pengusat@ndapat keuntungan yang



besar dari usahanya misalkan pengaruh harga, maksgugaha dapat
mengalokasikan faktor produksinya secara efisivagja. Cara seperti ini dapat
ditempuh dengan membeli faktor produksi pada saegahmurah dan menjual
dengan tinggi dengan harga faktor produksi dapgeakan tetapi menjual produksi
dengan harga yang tinggi maka dapat dikatakan tet@akukan efisiensi
ekonomi. Dengan kata lain, efisiensi ekonomi dd@amakaian sedikit mungkin
sumber atainput untuk menghasilkan sebanyak mungsimput.

Efisien atau tidaknya suatu agroindustri ditentukéeh besar kecilnya
hasil yang diperoleh dari suatu usaha agroinddsini besar kecilnya biaya yang
diperlukan untuk mendapatkan hasil itu. Efisieksgiatan pada perusahaan
termasuk agroindustri biasanya dinamakan juga eefssi ekonomi. Efisiensi
ekonomi ini dapat diketahui dengan menghitumurn per cost rasio, yaitu
imbangan antara penerimaan usaha agroindustri deto¢a biaya produksinya
(Soekartawi, 1995).

2.11 AnalisisBreak Even Point

BEP Break Even Point) adalah salah satu cara untuk mengetahui berapa
volume penjualan minimum agar perusahaan tidak alamg kerugian juga tidak
memperoleh laba. Analisa ini merupakan salah dmotuk analisa yang
mempelajari hubungan antara biaya tetap, biayalvelki keuntungan dan volume
kegiatan. Dalam penggunaan analisa ini manajeraearspaham bahwa :

1. Perubahan buaya variabel perunit akan mengubab nasigin kontribusi
dan titik impas.
Perubahan harga jual akan merubah rasio marjimikost dan titik impas.

3. Perubahan biaya tetap akan mengubah titik impapitéidak mengubah
angka marjin kontribusi.

4. Perubahan gabungan biaya tetap dan biaya varikiael mengakibatkan
perubahan mencolok pada titik impas.

Beberapa asumsi yang melandasi analisis BEP adalalsis ini tidak
dapat diterapkan dalam semua kondisi, oleh kartendiperlukan asumsi-asumsi
yang mendasari diataranya adalah :

1. Biaya variabel dan tetap dapat dipisahkan secped.te



Bahwa perilaku dari biaya dan hasil penjualan daligntukan dan pada
bagian yang diteliti garis-garis tersebut berjdlans.

Barang yang diteliti, biaya tetap benar-benar kamst

Biaya variabel berubah secara proporsional seidiepgan perubahan
volume produksi.

Harga penjualan per unit tidak berubah dengan pésar volume produksi.
Harga faktor-faktor produksi tidak berubah dengasrupahan volume
produksi.

Efisiensi dan produktifitas tidak berubah dengarrupahan volume
produksi.

Sales mix (proporsi antara jenis-jenis barang yang dijudgk berubah.

Besarnya volume produksi atau penjualan dalam pampak pada

sumbu horizontal (sumbu X) dan besarnya penerint@mnbiaya akan nampak
pada sumbu vertikal (sumbu Y) (Sigit, 1993). Gamava BEP dapat dilihat

pada Gambar 2 dibawah ini:

Penerimaan dan Biaya

(Rp)
- TR
TC
VC

: BEP

: : > FC

! > RUGI

5 : »  Unit yang diproduksi (Q)

Gambar 2. GrafilBreak Even Point (BEP)



[ll. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Sumbangan agroindustri terhadap pembangunan ekamesitanal dapat
dilihat dari peranannya dalam menyediakan secangsilag ataupun tidak
langsung kebutuhan pokok masyarakat salah satuaj@ndbentuk pangan
bergizi. Keberadaan agroindustri diharapkan mampuaingkatkan nilai tambah,
meningkatkan pendapatan dan membuka kesempataa kagi masyarakat
daerah sekitar. Menurut Soekartawi (1996) mend#izin agroindustri adalah
pengolahan hasil pertanian yang merupakan bagian esam subsistem
agrobisnis, yaitu subsistem penyediaan sarana ksodan peralatan, usahatani,
pengolahan hasil, pemasaran, dan sarana sertar@ambi

Secara umum, agroindustri adalah salah satu cabahggtri yang
mempunyai kaitan erat langsung dengan pertaniaik, ksitan ke belakang
maupun kaitan ke depan. Kaitan ke belakavagkivard linkage) berlangsung
karena pertanian memerlukan input seperti bibibjlhepupuk, pestisida dan lain
sebagainya. Sedangkan kaitan ke depar@ard linkage) berlangsung karena
sifat produk pertanian yang mudah rusak, sangaiamgung musim, menyita
banyak ruang penyimpanan atau karena permintaasukwen yang semakin
menuntut persyaratan kualitas bila pendapatan mkain Salah satu agroindustri
yang perlu mendapat prioritas untuk dikembangkasla&dagroindustri pangan
hewani.

Salah satu bentuk agroindustri pangan hewani adejabindustri otak-
otak Bandeng yang dalam proses produksinya menggardan mengolah bahan
baku berupa ikan Bandeng menjadi salah satu makedms daerah Gresik dan
mempunyai daya tahan produk yang lebih lama. $eghirharga jualnya jika
sudah dalam bentuk olahan menjadi lebih tinggimtiir@gkan dengan yang masih
berupa bahan mentah. Salah satu sentra produkénadgstri otak-otak Bandeng
berada di Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabu@tesik.

Munculnya agroindustri otak-otak Bandeng di Des&adBono dilatar
belakangi oleh tersedianya potensi sumberdaya bEmmpa ikan Bandeng yang

cukup melimpah mengingat Kabupaten Gresik merupaegra penghasil dan



pemasok Bandeng terbesar kedua di Jawa Timur Bekdhupaten Sidoarjo.

Ketersediaan bahan baku yang tercukupi akan menuoktmproses produksi
agroindustri sehingga menjadi sebuah peluang ugahg kemudian direspon
oleh masyarakat Desa Sukodono dengan mendirikaninagstri otak-otak

Bandeng. Agroindustri otak-otak Bandeng merupa&#ernatif yang sesuai
dalam meningkatkan nilai tambah baik dalam segi ®konomis maupun tenaga
kerja.

Agroindustri otak-otak Bandeng di Desa Sukodonogateatan Gresik,
Kabupaten Gresik termasuk dalam skala usaha ruamgga. Menurut Soeharjo
(1991) dalam Rahgutama (2007); suatu usaha dikatakan usahahrtamgga,
apabila tenaga kerja yang digunakan 1 — 4 orargda Rimumnya tenaga kerja
yang bekerja pada agroindustri otak-otak Bandengasaé dari lingkungan
keluarga.

Proses produksi agroindustri otak-otak Bandengeagatigengaruhi oleh
modal yang dimiliki oleh pengusaha, karena dengadaiyang besar diharapkan
mampu mendukung usaha peningkatan produksi dan aggnkontinyuitas
produksi. Modal yang dimiliki oleh pengusaha agdoistri otak-otak Bandeng
masih berasal dari modal pribadi yang jumlahnybatas sehingga menjadi salah
satu kendala dalam pengembangan agroindustri d#kk-8andeng selain
teknologi yang masih sederhana dan terbatasnyald@emasaran yang nantinya
akan menyebabkan belum terjaganya kontinyuitas yksiddan menghambat
usaha peningkatan produksi.

Jika dilihat dari kemudahan dalam memperoleh bdiaku, sebenarnya
agroindustri otak-otak Bandeng mempunyai prospelgyeerah untuk dijadikan
sebagai salah satu mata pencaharian di Desa Sukoddtkan tetapi pada
kenyataannya masih sedikit pengusaha yang terjlamdagroindutri otak-otak
Bandeng di Desa Sukodono. Oleh karena itu, untakgetahui besarnya nilai
tambah dan keuntungan sehingga nantinya dapat mmvagegkan agrondustri
otak-otak Bandeng agar memperoleh hasil yang optimaka dirasa perlu
mengkaji secara lebih mendetail teori yang adakuntanganalisis nilai tambah
dari pengolahan ikan Bandeng menjadi otak-otak Bagd menganalisis

penerimaan dan keuntungan dengan menghitung tiaig dan total penerimaan,



serta menganalisis efisiensi usaha dengan menghitetarn per cost ratio
(R/C Ratio) darbreak even point (BEP).

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, diketatahwa terdapat
berbagai metode analisis yang dapat digunakan untrganalisis nilai tambah
pada agroindustri yaitu metode analisis nilai tambanalisis penerimaan dan
keuntungan serta analisis efisiensi usaha. Sélajjnga dapat diketahui bahwa
besarnya nilai tambah dan keuntungan yang diperdéddim suatu agroindustri
dalam proses produksinya dapat disebabkan olehrdq@béktor yang berbeda.

Analisis nilai tambah merupakan metode yang diganakuntuk
mengetahui seberapa besar imbalan bagi tenaga #arjakeuntungan yang
diperoleh pengusaha untuk setiap kilogram baham lyakg digunakan dalam
proses produksi. Nilai tambah yang besar dapaindigan sebagai parameter
untuk pengembangan suatu agroindustri. Produkiradyrstri yang mempunyai
nilai tambah yang tinggi menunjukkan bahwa prodeksdbut layak untuk
dikembangkan lebih lanjut. Dalam perhitungan nitambah biaya yang
dipertimbangkan adalah biaya variabel yang terdni biaya bahan baku dan
bahan penolong. Sedangkan biaya tetap dan biaj@bebhberupa bahan bakar
tidak dipertimbangkan. Oleh karena itu, diperlukaetode analisis penerimaan
dan keuntungan yang bertujuan untuk mengetahuirgedebesar keuntungan
yang diperoleh pengusaha apabila semua biaya hayla tbetap maupun biaya
pvariabel yang digunakan dalam proses produksidipgrtimbangkan.

Analisis penerimaan dan keuntungan dipengaruhi tu&i penerimaan
dan total biaya yang dikeluarkan selama prosesupsid Biaya produksi
diklasifikasikan menjadi biaya tetafixed cost) dan biaya variabel/ériable cost).
Biaya tetap umumnya didefinisikan sebagai biayagyatative tetap jumlahnya,
dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang dikesibanyak atau sedikit.
Jadi, besarnya biaya tetap tidak tergantung pasarbecilnya jumlah produksi.
Sedangkan biaya variabel merupakan biaya yangrengg dari besar kecilnya
produksi yang dihasilkan. Biaya yang diperhitungksebagai biaya variabel
adalah biaya bahan baku, bahan penolong, upahaéesjq, dan lain-lain.

Terkait dengan analisis penerimaan dan keuntungang yigunakan,
tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh keumuaiga laba. Perusahaan

dapat dikatakan mengalami keuntungan apabila pgaerimaan yang diperoleh



pengusaha dari hasil penjualan produk lebih be#ainya daripada total biaya

yang dikeluarkan. Keuntungan yang diterima oleigpeaha akan semakin besar
apabila penerimaan yang diperoleh pengusaha senhelsar, sedangkan total
biaya yang dikeluarkan lebih kecil.

Dari hasil analisis penerimaan dan keuntungan ddp@tahui sejauh
mana tingkat efisiensi agroindustri otak-otak Bamgde Menurut Soekartawi
(1995) untuk mengetahui tingkat efisiensi usahaiadustri salah satunya dapat
diketahui dengan menghitungturn per cost ratio (R/C ratio), yaitu imbangan
antara penerimaan usaha agroindustri dengan tagh produksinya. Suatu
usaha dikatakan efisien (menguntungkan) apabifa RiC ratio > 1, sedangkan
nilai R/C ratio = 1 menunjukkan bahwa usaha terséidak mengalami untung
atau rugi (impas). Dan apabila nilai R/C ratio €<mhka usaha tersebut tidak
efisien (merugi). Semakin tinggi nilai R/C ratioaka semakin efisien dan
menguntungkan suatu usaha, namun belum tentu tikgkmtungan yang tinggi
menunjukkan nilai efisiensi yang tinggi juga. Hal disebabkan oleh nilai
efisiensi adalah perbandingan antara total penanntan total biaya, sehingga
apabila tingkat keuntungannya tinggi namun perbayati antar penerimaan
dengan biayanya kecil maka nilai efisiensinya jreyadah.

Sedangkan analisBreak Even Point (BEP) merupakan salah satu bentuk
analisa yang mempelajari hubungan antara biayp, tetaya variabel, keuntungan
dan volume kegiatan. Dalam hal ini analiBigak Even Point (BEP) digunakan
untuk mengetahui berapa volume penjualan minimuer ggrusahaan tidak
mengalami kerugian juga tidak memperoleh laba.

Dari hasil analisis nilai tambah nantinya akan dapgdikan sebagai
parameter keberhasilan agroindustri otak-otak Bagde Apabila agroindustri
mempunyai nilai tambah tinggi artinya produk layakiuk dikembangkan dan
mendatangkan keuntungan bagi pengusaha. Sedarmgdasarkan analisis
penerimaan dan keuntungan, efisiensi usahahbdesk even point diharapkan
agroindustri otak-otak Bandeng dapat berproduksarseoptimal dengan biaya
yang rendah dan menghasilkan keuntungan yang makssehingga dapat
menciptakan agroindustri otak-otak Bandeng yandndsk di Desa Sukodono,
Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik. Garis besakdengka pemikiran dapat

dilihat pada Gambar 3 berikut ini.
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3.2 Hipotesis Penelitian

Diduga agroindustri otak-otak Bandeng skala rumahgdga di Desa
Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik daq@ahberikan nilai

tambah yang cukup besar (sedang).



Diduga bahwa agroindustri otak-otak Bandeng skataah tangga di Desa

Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik befisien.

3.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini digunakan batasan masalalrataa :

Penelitian agroindustri otak-otak Bandeng hanybateis pada skala usaha
rumah tangga di Desa Sukodono, Kecamatan Gresikupéden Gresik
serta akivitas yang ada hubungannya dengan peragotibk-otak Bandeng.
Analisis yang digunakan adalah analisis nilai tambanalisis penerimaan
dan keuntungan, dan analisis efisiensi usaha & &/C ratio dan analisis
BEP).

3.4 Definisi Operasional

Agroindustri otak-otak Bandeng adalah agroindugang menggunakan
Bandeng sebagai bahan baku utama dalam penyelaaggagroindustri
tersebut.

Nilai tambah adalah selisih dari nilai ikan Bandeyeng mendapatkan
perlakuan tertentu dengan pengorbanan yang digonakiama proses
produksi berlangsung.

Pengusaha adalah individu yang mengubah komoditid&ag menjadi
output berupa otak-otak Bandeng dengan tujuan memperelahténgan.
Tingkat keuntungan adalah pendapatan yang dipepdajusaha otak-otak
Bandeng.

Penerimaan adalah nilai uang yang diperoleh dail panjualan otak-otak
Bandeng.

Efisiensi adalah rasio antara penerimaan yang algierdengan total biaya

yang dikeluarkan selama proses produksi.



3.5 Pengukuran Variabel

Nilai tambah agroindustri otak-otak Bandeng diuldari nilai produk
dikurangi bahan baku dan bahan penolong, dinyatalengan Rp per kg
bahan baku (Bandeng).

Penerimaan diukur dari jumlah produksi dikalikamgn harga jual per
kemasan otak-otak Bandeng, dinyatakan dengan saip&h per satu kali
proses produksi.

Tingkat keuntungan diukur dari total penerimaanudikgi total biaya,
dinyatakan dengan satuan rupiah per satu kali proseluksi.

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya terggrmian volume produksi
yang dihasilkan dan terlibat langsung dalam prpseduksi. Biaya variabel
yang dimaksud dalam penelitian ini antara lain &idghan baku, bahan
penolong, bahan pelengkap, upah tenaga kerja, s lain-lain yang
digunakan dalam satu kali proses produksi dan takgam dengan satuan
rupiah

Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tetap sqlamsas produksi. Biaya
tetap yang dimaksud dalam penelitian ini antara kilalah penyusutan
peralatan, dinyatakan dengan satuan rupiah

Harga jual adalah harga yang besarnya ditentuketm péngusaha otak-otak
Bandeng sebagai penggamtitput yang dipasarkan, dinyatakan dengan
satuan rupiah.

Biaya total adalah semua pengeluaran yang digunalsatama
berlangsungnya proses produksi untuk menghasilkadug. Biaya ini
diperoleh dengan menjumlahkan biaya tetap dan hiagiabel, dinyatakan
dengan satuan rupiah.

Biaya tenaga kerja adalah semua pengeluaran yarmmbkasgan dengan
penggunaan tenaga kerja yang diukur berdasarkarahurapah yang
diberikan tiap satu kali proses produksi, dinyatakiengan satuan rupiah

per jam.



IV. METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukodono Kecamat@nesik,
Kabupaten Gresik. Penentuan daerah penelitiarkulidéen secara sengaja
(purposive). Dasar dari pemilihan daerah penelitian ini adapertama, bahwa
Kabupaten Gresik merupakan salah satu sentra pghdfoanoditi Bandeng di
Jawa Timur. Kedua, Desa Sukodono Kecamatan Greskupakan sentra
produksi agroindustri otak-otak Bandeng terbanyakgy ada di Kecamatan
Gresik, Kabupaten Gresik. Penelitian ini dilakukgada bulan November 2008

sampai dengan bulan Januari 2009.

4.2 Metode Penentuan Responden

Dalam penelitian tentang analisis nilai tambah mghastri otak-otak
Bandeng di Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabnp@tresik responden
yang dipilih adalah mereka yang memproduksi otalkdandeng (pengusaha)
yaitu sejumlah 4 pengusaha, sehingga penentuamndsp dilakukan secara
sensus atau metode pencacah lengkap. Artinyauketurggota populasi dicacah

sebagai responden.

4.3 Jenis Data dan Metode Pengambilan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini mengganaR jenis data
yaitu:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara umggslari lokasi
penelitian, dimana metode pengambilan data dilakulengan cara:
a. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yanggiiikan melalui
berkomunikasi langsung dengan responden yaitu sahguagroindustri otak-
otak Bandeng selaku pengambil kebijakan dalam prgseduksi dengan

menggunakan daftar pertanyaan kuesioner yang tdlparsiapkan terlebih



dahulu. Data yang diperoleh dengan cara ini meligiarakteristik pengusaha
otak-otak Bandeng, kebutuhan bahan per satu kadiegrproduksi, jumlabutput
yang dihasilkan per satu kali proses produksi] tuteya yang digunakan per satu
kali proses produksi, total penerimaan dan keurdnngang diperoleh per satu
kali proses produksi, proses pembuatan otak-otald&ag, penggunaan tenaga
kerja, kendala dan peluang dalam pengembangan w@wwgbandustri otak-otak
Bandeng.
b. Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pesigamsecara
langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukianlokasi penelitian,
khususnya mengenai proses produksi otak-otak Bgaden
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari barbaeratur, hasil
penelitian terdahulu, bukti-bukti relevan sertatamsi terkait yang digunakan
untuk menunjang data primer dan melengkapi pemulispgoran. Metode yang
digunakan untuk mengambil data adalah dengan cakuntentasi, yaitu
pengambilan data dan informasi dari instansi térg@perti Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Gresik, kantor Desa Sukodao pdstaka-pustaka ilmiah
yaitu buku penunjang lain yang berhubungan dengamelgian dan berguna
untuk melengkapi data primer. Data yang diperate#liputi monografi desa
seperti luas wilayah, jumlah penduduk, usia penkudwata pencaharian
penduduk, tingkat pendidikan penduduk, sarana dasapana yang terdapat di
Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik.

4.4 Metode Analisa Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskrigdn analisis
kuantitatif.
4.4.1 Analisis Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sumber dggag dimiliki
Desa Sukodono dalam menunjang agroindustri otadkBtmdeng, karakteristik

produsen otak-otak Bandeng, proses produksi ot@ak-oBandeng dan



mendeskripsikan pemasaran dari agroindustri otak-ddandeng di daerah

penelitian.

4.4.2 Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif yang digunakan meliputi: as&i nilai tambah,
analisis penerimaan dan keuntungan dan analisieesi usaha.

4.4.2.1Analisis Nilai Tambah dan Imbalan Tenaga Kerja Agrdandustri
Otak-otak Bandeng
Besarnya nilai tambah karena proses pengolahanrotepe dari

pengurangan biaya bahan baku ditamioght lainnya terhadap nilai produk yang
dihasilkan, tidak termasuk tenaga kerja. Nilai baim merupakan imbalan bagi
tenaga kerja dan keuntungan pengusaha. Sedaimgkalan tenaga kerja adalah
koefisien tenaga kerja (jam kerja per proses prsdylang terserap dalam
kegiatan agroindustri dibagi dengan jumlah bahakubgang digunakan per
proses produksi) dikalikan dengan jumlah upah rata-tenaga kerja per jam
kerja. Format analisis nilai tambah pada agroitrdosak-otak Bandeng di Desa
Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gesik dajpatjukkan oleh tabel

berikut ini:

Tabel 4. Format Perhitungan Nilai Tambah
Output, Input, Harga

1 Hasil Produksi (kemasan/proses produksi) A
2 Bahan Baku (kg/proses produksi) B
3 Tenaga Kerja (jam) C
4 Faktor Konversi A/B =M
5 Koefisien Tenaga Kerja C/B=N
6 Harga Produk (Rp/kemasan) D
7 Upah Rata-Rata (Rp/jam) E
Pendapatan
8 Harga Bahan Baku (Rp/kg) F
9 Input Lain (Rp/kQg) G
10 Nilai Produk (Rp/kemasan) MXD=K
11 a. Nilai Tambah (Rp/kQ) K-F-G=L
b. Rasio Nilai Tambah (%) (L /K) X 100% = H%
12 a. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/kQg) NXE=P
b. Bagian Tenaga Kerja (%) (P/L) X100% = Q%
13 a. Keuntungan (Rp) L-P=R
b. Tingkat Keuntungan (%) (R/L) X 100%= O%

Sumber: Sudiyono, 2002.



Menurut Hermawatie (199&lam Demaswati (2008), kriteria pengujian
nilai tambah dapat digolongkan sebagai berikut:
1. Rasio nilai tambah rendah apabila memiliki persentl5%.
2. Rasio nilai tambah sedang apabila memilki perserit&8s - 40%.

3. Rasio nilai tambah tinggi apabila memiliki perseetz40%.

4.4.2.2 Analisis Penerimaan dan Keuntungan Agroindustri Oté&-otak
Bandeng

4.4.2.2.1 Biaya Tetap

Besarnya biaya tetap dapat dihitung dengan caegaeberikut :

TFC= Z FC
i=1
Keterangan :
TFC = Total Biaya Tetap (Rp)
FC = Biaya Tetap untuk biayaput (Rp)

n = Banyaknyanput

Biaya yang diperhitungkan sebagai biaya tetap adailaya penyusutan
alat. Biaya penyusutan alat adalah pengalokaséya investasi suatu alat setiap
proses produksi sepanjang umur ekonomis alat tersdWilai penyusutan dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

Pb — Ps
D =
t

Keterangan :

D = Penyusutan alat (Rp/tahun)
Pb = Harga beli (Rp)

Ps = Harga jual (Rp)

t = Lama pemakaian/umur ekonomis (tahun).



4.4.2.2.2 Biaya Variabel

Biaya yang diperhitungkan sebagai biaya tidak tetagliputi biaya
bahan baku dan bahan penolong, tenaga kerja sartasaran. Besarnya biaya

variabel secara matematis dihitung sebagai berikut

VC =Pxi.Xi

TVC = Z VC
i=1

Keterangan :

VC = Biaya Variabel (Rp/satuan)
Pxi = Harganput ke-i (Rp/satuan)
Xi = Jumlahlnput ke-i (satuan)

n = Banyaknydnput

4.4.2.2.3 Biaya Total

Biaya total dihitung sebagai berikut :
TC=TFC + TVC

Keterangan :

TC = Total Biaya (Rp)

TFC = Total Biaya Tetap (Rp)
TVC = Total Biaya Variabel (Rp)

4.4.2.2.4 Penerimaan

Penerimaan adalah hasil kali antara harga dengalnpt@duksi. Secara

matematis dapat dituliskan:
TR=PgxQ

Keterangan :
TR = TotalRevenue/Penerimaan (Rp)
Pq = Harga per Kemasan (Rp)

Q = Total produksi (Kemasan).



4.4.2.2.5 Keuntungan

Keuntungan atau pendapatan adalah total penerigi&arangi dengan

total biaya. Secara matematis dapat dituliskangsatmerikut:

nm =TR-TC
m =PgxQ-(TFC + TVC)

Dimana :t = Keuntungan (Rp)
TR = TotalRevenue/Penerimaan (Rp)
TC = TotalCost/Biaya (Rp)
Pg = Harga per Kemasan (Rp)
Q = Total Produksi (Kemasan)
TFC = Total Biaya Tetap (Rp)
TVC = Total Biaya Variabel (Rp)

4.4.2.3Analisis Efisiensi Agroindustri Otak-otak Bandeng
4.4.2.3.1 Analisis R/C Ratio

Untuk mengetahui tingkat efisiensi usaha dari pkogang dihasilkan,
dalam penelitian ini digunakan analisis R/C ratinalisis R/C ratio merupakan
perbandingan antara total penerimaan dan totalabjapduksi. Analisis ini
menunjukkan nilai penerimaan yang diperoleh darapeupiah yang dikeluarkan
atau tingkat efisiensi ekonomi dari produk yangaditkan. Adapun R/C ratio
dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Total Pendapatan Kotor (Penerimaan)
R/Cratio =

Total Biaya Produksi

Dengan kriteria :
R/C > 1 berarti usaha efisien (untung)
R/C = 1 berarti usaha impas (tidak untung dan tidak)

R/C < 1 berarti usaha tidak efisien (rugi).

4.4.2.3.2 Analisis BEP
Analisis Titik Impas Break Even Point) adalah suatu teknik analisis

untuk mempelajari hubungan antara biaya variabbeabtetap, keuntungan dan



volume penjualan baik dalam unit maupun rupiahrdgbaoses produksi tertentu.

Dengan rumus yang digunakan sebagai berikut :

a) Break Even Point Volume Penjualan

TFC
P - VC

BEP Volume Penjualan =

b)  Break Even Point dalam rupiah

TFC

BEP Volume Penjualan = 1- (TVC/TR)

Dimana :

TFC = Total Biaya Tetap (Rp)

TVC = Total Biaya Variabel (Rp)

TR = TotalRevenue/Penerimaan (Rp)

P = Harga Jual (Rp)

VC = Biaya Variabel Per Kemasan (Rp/Kemasan)

Berdasarkan analisiBreak Even Point maka suatu industri akan dapat
mengetahui berapa jumlah penjualan (volume pemjyianimal baik dalam unit
maupun rupiah yang harus di pertahankan agar tidakgalami kerugian. Tiap
perusahaan hendaknya dapat berproduksi diata®tiik agar dapat memperoleh

keuntungan.



V. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1 Letak Geografis

Keadaan topografi di Desa Sukodono berbentuk datden secara
geografis terletak pada ketinggian kurang lebih &eam diatas permukaan laut
dengan curah hujan tahunan sebesar kurang lebil® b&@/tahun. Desa
Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik m&ampaentra produksi
makanan khas daerah Gresik termasuk otak-otak Bgnde

Desa Sukodono merupakan salah satu desa yang bdir&@amatan
Gresik, Kabupaten Gresik dengan batas-batas sebawgjait:

a. Sebelah Utara : Desa Kroman
b. Sebelah Selatan : Desa Karangpoh
c. Sebelah Barat : Desa Lumpur
d. Sebelah Timur : Desa Kemuteran

Jarak dari Desa Sukodono ke Kecamatan Gresik adajabh 1 km dan
jarak ke ibukota Kabupaten Gresik sejauh 9 km. aD&sikodono mudah
dijangkau karena terletak di dekat ibukota KabupaBresik sehingga banyak
transportasi yang melewati jalan desa tersebutl itfiguga didukung dengan
kondisi jalan yang memadai yang terdiri dari jatepal dan jalan paving dalam
kondisi baik.

5.2 Luas Wilayah dan Penggunaan Tanah

Desa Sukodono sebagai salah satu bentuk sistemripgahan yang
termasuk dalam wilayah Kecamatan Gresik, Kabup@®ssik mempunyai luas
wilayah 3.165 Ha. Sebagian besar wilayah Desa @&ui@ merupakan rumah
padat penduduk dan pertokoan. Penggunaan tari2ésdi Sukodono secara rinci

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:



Tabel 5. Jenis Penggunaan Tanah di Desa Sukodoecankatan Gresik,
Kabupaten Gresik Tahun 2008.

Jenis Penggunaan Tanah

Keterangan Luas (Ha) Persentase (%)
Perkantoran 0,008 0,25
Sekolah 0,114 3,60
Pemukiman Umum dan Pertokoan 2,878 90,93
Jalan Kelurahan 0,165 5,21
Jumlah 3,165 100

Sumber: Data Monografi Desa Sukodono Tahun 2008

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahveysebbesar tanah di
Desa Sukodono di gunakan untuk pemukiman umum denkman yang luasnya
mencapai 2,878 Ha atau 90,93 persen. Sebagiarr pestokoan di Desa
Sukodono digunakan sebagai tempat penjualan protiilkan agroindustri yang
sebagian besar banyak diusahakan oleh masyaraRasdi Sukodono. Luas jalan
kelurahan/desa sebesar 0,165 Ha atau 5,21 peBamggunaan lahan yang lain
yaitu untuk sekolah sebesar 3,60 persen (0,114&talntuk perkantoran sebesar
0,25 persen (0,008 Ha).

5.3 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk Desa Sukodono pada tahun 2007%aemmbanyak
1650 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyaB Bépala keluarga.
Komposisi dari seluruh penduduk tersebut dapataligakan sebagai berikut:

5.3.1 Komposisi Penduduk Berdasarkan Usia
Sumberdaya manusia berperan penting dalam pembamgsoatu

wilayah. Wilayah yang sebagian besar pendudukngaupakan angkatan kerja
yaitu penduduk yang berusia 15 — 55 tahun akarhlebidah berkembang
daripada wilayah yang mempunyai sedikit angkatariake Berdasarkan data
monografi terakhir, diketahui jumlah penduduk De&lakodono sebesar 1650
jiwa. Komposisi penduduk Desa Sukodono berdasavssa dapat dilihat pada
Tabel 6.



Tabel 6. Komposisi Penduduk Berdasarkan Usia daCBs&odono Kecamatan
Gresik Kabupaten Gresik Tahun 2008.

Distribusi Penduduk Menurut Usia

Golongan Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
0-10 256 15,51
11 -20 288 17,45
21 -30 317 19,21
31 -40 302 18,30
41 - 50 245 14,85
51 -60 150 9,09
60 — keatas 92 5,57
Total 1650 100

Sumber: Data Monografi Desa Sukodono Tahun 2008

Berdasarkan data pada Tabel 6 dapat diketahui baiswapenduduk
Desa Sukodono yang terbanyak ada pada kisarar21lisi880 tahun yaitu sebesar
317 jiwa atau 19,21 persen dari jumlah pendudulaC®&skodono. Urutan kedua
dan ketiga adalah kisaran usia 31 — 40 tahun seti8s20 persen atau 302 jiwa
dan kisaran usia 11 — 20 tahun sebesar 17,45 pataar288 jiwa. Sedangkan
yang paling sedikit berada pada kisaran usia 60nt&eatas sebesar 5,57 persen
atau 92 jiwa. Dari kondisi tersebut dapat diketabahwa Desa Sukodono
memiliki potensi yang besar dalam penyediaan telkaga yang produktif bagi
lapangan pekerjaan yang tersedia di Desa tersebutasuk pada agroindustri
otak-otak Bandeng. Berdasarkan hasil penenlitiketahui bahwa rata-rata usia
produktif penduduk di Desa Sukodono yang terliteaich proses produksi otak-
otak Bandeng berkisar antara 20 — 55 tahun.

5.3.2 Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Desa Sukodono terdirib@abagai jenis
pekerjaan. Mata pencaharian yang dimaksud disiaiah semua pekerjaan atau
kegiatan yang memberikan pendapatan untuk memekaihituhan hidup dan
rumah tangga. Komposisi penduduk Desa Sukodonalabarkan mata

pencahariannya dapat dilihat pada Tabel 7.



Tabel 7. Komposisi Penduduk Menurut Mata PencahaRenduduk di Desa
Sukodono Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik TahQ8.20

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Perseftt@se

1 PNS 24 4.30

2 ABRI 1 0.17

3 Guru 5 0.89

4 Bidan 3 0.53

5 Mantri kesehatan / perawat 1 0.17

6 Pegawai swasta 77 13.79

7 Pegawai BUMN / BUMD 3 0.53

8 Industri 120 21.50

9 Perdagangan 266 47.67

10 Usaha Jasa 58 10.39
Total 558 100

Sumber: Data Monografi Desa Sukodono Tahun 2008

Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat diketahui bahvmgssn besar
penduduk di Desa Sukodono mempunyai mata pencahadia bidang
perdagangan dan industri yaitu mencapai 47,6 peefan 266 jiwa dan
21,5 persen atau 120 jiwa. Kelompok penduduk yamgmpunyai mata
pencaharian di bidang industri terdiri dari penduasgang bergerak dalam bidang
agroindustri salah satunya adalah agroindustri-otak Bandeng. Penduduk
Desa Sukodono yang bergerak dalam agroindustriattk Bandeng menjadikan
pekerjaan ini sebagai mata pencaharian yang utarial ini dikarenakan
keuntungan yang diperoleh dari usaha ini cukup rbes&ementara mata
pencaharian yang lain adalah pegawai swasta 1&i&@m usaha di bidang jasa
10.39 persen, pegawai negeri sipil (PNS) sebe&ér gersen, guru 0.89 persen,
Bidan dan pegawai BUMN / BUMD masing-masing sebds&B persen dan
bekerja sebagai ABRI dan mantri kesehatan / peramaging-masing sebesar
0,17 persen.

5.3.3 Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan penduduk Desa Sukodono beniaradai dari
penduduk usia 10 tahun keatas yang buta huruf saimpgkat perguruan tinggi.
Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pengusaheoiraystri  dalam

mengelola usahanya. Semakin tinggi pendidikan osaeg akan menunjang



sistem manajemen yang lebih baik. Adapun kompgmsiduduk berdasarkan

tingkat pendidikan ditunjukkan pada Tabel 8 berikut

Tabel 8. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Peraididi Desa Sukodono
Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik Tahun 2008.

No Pendidikan Jumlah (Jiwa)  Persentase (%)
1 Penduduk usia 10 th ke atas y:
buta huruf ’ s £ ¢

2 Tidak tamat SD / sederajat 240 14,54
3 Tamat SD / sederajat 443 26,84
4 Tamat SLTP / sederajat 441 26,72
5 Tamat SLTA / sederajat 423 25,63
6 Tamat D1 15 0,90

7 Tamat D2 15 0,90

8 Tamat D3 65 3,93

Total 1.650 100

Sumber: Data Monografi Desa Sukodono Tahun 2008

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa jumlamdymuk
keseluruhan Desa Sukodono adalah 1.650 jiwa dengmykat pendidikan
tertinggi tamat SD / sederajat yaitu 443 jiwa dengersentase 26,84 persen.
Kemudian dilanjutkan tamat SLTP /sederajat sebanydi jiwa dengan
persentase 26.72 persen dan SLTA / sederajat swbad@3 jiwa atau
25,63 persen. Selanjutnya jumlah penduduk yanaktimat SD / sederajat
berjumlah 240 jiwa atau 14,54 persen. Sebagiaihteecat D3 yaitu 65 jiwa atau
3,93 persen, tamat D1 dan D2 masing-masing seliésawa atau 0,90 persen
dan penduduk usia 10 tahun ke atas yang buta lsetdnyak 8 jiwa dengan
persentase 0,48 persen. Dari segi tingkat perahdiknenunjukkan bahwa
sebagian besar penduduk Desa Sukodono sedikitrgatamjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Namun kemampuan penkudetempat akan
kemampuan dasar membaca dan menulis masih tetapberikan peluang
terhadap penyebaran informasi dan inovasi di bidegrgindustri sehingga dapat

lebih mudah diterima masyarakat setempat.



5.4Keadaan Sarana dan Prasarana

Keadaan perekonomian suatu wilayah merupakan gambegadaan
tercapainya kemajuan dan perkembangan suatu daefanana-sarana dalam
perekonomian sangat mendukung kemajuan perekonondan dapat
mempercepat pertumbuhan perekonomian.

Sarana perekonomian ini dapat berbentuk saranadesm kesehatan,
penerangan, keagamaan dan masih banyak yang laifdgeara umum kondisi
sarana dan prasarana di Desa Sukodono Kecamataik G@bupaten Gresik
sudah memadai dan dapat dikatakan cukup lengkegran& perekonomian di

Desa Sukodono ditunjukkan oleh Tabel 9.

Tabel 9. Jumlah Sarana dan Prasarana di Desa Sukdfecamatan Gresik
Kabupaten Gresik Tahun 2008.

No Sarana dan Prasarana Jumlah (buah)
1 Balai desa / kantor kelurahan 1
2 Lembaga Perkreditan Rakyat 2
3 Pertokoan :

- Kios Perorangan 15

- Toko 18
4 Koperasi Simpan Pinjam 3
5 Musholla 6
6 Prasarana Pendidikan Formal

- SD / sederajat 2

- SLTP / sederajat 2
7 Prasarana Air Bersih

- Sumur Gali 9

- Perpipaan 170

Sumber: Data Monografi Desa Sukodono Tahun 2008.

Desa Sukodono mempunyai sarana pertokoan yang do#oypak terdiri
dari kios perdagangan berjumlah 15 buah dan tokars@k 18 buah. Dengan
adanya sarana dan prasarana ekonomi yang terseDiesd Sukodono tersebut

sangat mendukung perkembangan usaha agroindwtrotatk Bandeng.



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Karakteristik Pengusaha Otak-otak Bandeng

Karakteristik yang dimaksud dalam penelitian inialath gambaran
informasi mengenai keadaan pengusaha dalam peragusagroindustri otak-
otak Bandeng di lokasi penelitian. Hal ini dipégdn untuk mengetahui hal-hal
yang berkaitan dengan kemampuan dalam penyeleraggam@duksi otak-otak
Bandeng. Pengusaha otak-otak Bandeng yang beradaesh Sukodono
menjadikan usaha agroindustri otak-otak Bandengagsebpekerjaan utama
karena pendapatan yang diperoleh dari pekerjaacukip besar. Umumnya
agroindustri otak-otak Bandeng di Desa Sukodonaipekan usaha keluarga dan
dikerjakan oleh anggota keluarga seperti suamiistardibantu dengan anak dan
pekerja lainnya. Dari hasil penelitian terhadagekgruhan pengusaha yang masih
aktif dalam agrondustri otak-otak Bandeng diperoledberapa karakteristik
pengusaha agroindustri otak-otak Bandeng skalahruarga di Desa Sukodono,

Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik yaitu sebag#éitie

6.1.1 Karakteristik Pengusaha Otak-otak Bandeng Belasarkan Usia
Kelompok usia responden akan mempengaruhi kemamgdisik

responden dalam mengelola usaha atau pekerjaanasekeang lain dan juga
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. [2anua responden yang
diwawancarai dapat diketahui bahwa usia pengus#diaotak Bandeng yang
paling tua adalah 55 tahun. Pengusaha otak-otaklé8ey di Desa Sukodono
menurut usia dapat digolongkan menjadi tiga keka yang dapat dilihat pada
Tabel 10 berikut:

Tabel 10. Karakteristik Pengusaha Otak-otak Bandéeiglasarkan Kelompok
Usia di Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupatesik Tahun

2008.
No Kelompok Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentése (
1 31-40 1 25
2 41 - 50 2 50
2 >50 1 25
TOTAL 4 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2008



Pada kelompok usia pertama, yaitu 31 — 40 tahutiritefari 1 jiwa.
Kelompok usia kedua, yaitu 41 — 50 tahun terdini @ajiwa dan merupakan
jumlah kelas terbanyak dalam kelompok usia pengusajoindustri otak-otak
Bandeng. Sebagian besar pengusaha otak-otak Bantmasuk dalam
golongan usia produktif yaitu berkisar antara 30-tahun, hal ini menunjukkan
bahwa kebanyakan pengusaha masih tergolong prodi&kiam segi tenaga,
pemikiran dan pengalaman dalam pengolahan otak-&akdeng sehingga
memiliki kesempatan yang luas untuk mengembanglsamanya dan bersaing
dengan pengusaha otak-otak Bandeng lain baik dsd@wndesa maupun dari luar
desa dalam meningkatkan kualitas dan kuantitasaitBandeng.

Sedangkan pada kelompok usia ketiga yaitu diatgattith hanya terdiri
dari 1 jiwa dan merupakan jumlah kelas yang paBedikit dalam kelompok
umur pengusaha agroindustri otak-otak Bandeng. nyalgpengusaha otak-otak
Bandeng yang berumur diatas 50 tahun membuktikémvédaagroindustri otak-

otak Bandeng masih dilestarikan sebagai usaha-teraarun.

6.1.2 Karakteristik Pengusaha Otak-otak Bandeng Beasarkan Tingkat
Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu latar belakangalsastonomi
pengusaha yang penting dalam mempengaruhi tinglapatan adopsi inovasi.
Pengusaha otak-otak Bandeng di Desa Sukodono, K¢aanGresik, Kabupaten
Gresik menurut pendidikan formal rata-rata telamcapai tingkat SMA. Tingkat
pendidikan formal pengusaha otak-otak Bandeng galxukodono dapat dilihat
pada Tabel 11 berikut:

Tabel 11. Karakteristik Pengusaha Otak-otak BandBegdasarkan Tingkat
Pendidikan di Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, paten Gresik

Tahun 2008.
No Kelas Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persent¥s
l: SMP/Sederajat 1 25
2 SMA/Sederajat 3 75
TOTAL 4 100

Sumber:; Data Primer Diolah, 2008



Dari hasil penelitian diperoleh tingkat pendidikéormal terbanyak
adalah pada tingkat pendidikan SMA/sederajat yaemguimlah 3 orang dengan
persentase 75 persen. Sedangkan sisanya memptingkat pendidikan
SMP/sederajat.  Berdasarkan tabel diatas dapattatilie bahwa tingkat
pendidikan pengusaha agroindustri otak-otak Bandekgp tinggi. Hal ini akan
memudahkan pengusaha dalam menerima dan meny&rmpoigi dan inovasi ke
dalam kegiatan pengolahan otak-otak Bandeng miaaagt ini semua pengusaha
agroindustri otak-otak Bandeng sudah menggunakarokegi mesin giling ikan
untuk menggiling ikan menjadi halus dan terpisalni dari-durinya sebelum
diolah menjadi otak-otak Bandeng meskipun dalamggenaannya masih
dilakukan oleh tenaga manusia. Selain itu jugdabuerdapat pengusaha otak-
otak Bandeng yang memiliki mesin giling untuk mealgskan bahan-bahan yang

digunakan untuk membuat bumbu otak-otak Bandeng.

6.1.3 Karakteristik Pengusaha Otak-otak Bandeng Beasarkan Jumlah
Keluarga
Gambaran pengusaha otak-otak Bandeng berdasarkdahjkeluarga
ditunjukkan pada Tabel 12 berikut:

Tabel 12. Karakteristik Pengusaha Otak-otak BandBegdasarkan Jumlah
Anggota Keluarga di Desa Sukodono, Kecamatan Gré&sikupaten
Gresik Tahun 2008.

No Keterangan Jumlah Anggota Keluarga (Jiw&ersentase (%)

1 Responden 1 5 26,31

2 Responden 2 4 21,05

3 Responden 3 4 21,05

4 Responden 4 6 31,57
Total 19 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2008

Jumlah anggota sangat berpengaruh terhadap summbéswmaga kerja
pada agroindustri otak-otak Bandeng karena usahaindgstri otak-otak
Bandeng di Desa Sukodono ini utamanya dikerjakash @nggota keluarga.
Berdasarkan Tabel 12, jumlah anggota keluarga psaiguotak-otak Bandeng
terbanyak adalah jumlah anggota keluarga respokdeempat yaitu sebanyak

6 orang atau sebesar 31,57 persen.



6.1.4 Karakteristik Pengusaha Otak-otak Bandeng Beasarkan Lama

Usaha

Lama usaha berhubungan dengan pengalaman usahaakiSeama
usaha agroindustri otak-otak Bandeng dijalankanmagsén banyak pula
pengalaman yang dimiliki pada usaha tersebut. Las@zha pengusaha dalam
mengolah agroindustri otak-otak Bandeng di Desao&oiko, Kecamatan Gresik,
Kabupaten Gresik menyebar antara 4 — 25 tahun dergja-rata pengusaha
berpengalaman diatas 4 tahun. Perbedaan pengalmmdikarenakan tahun
mulai usaha agroindustri otak-otak Bandeng ini edabbeda. Karakteristik
responden berdasarkan lama usaha secara rinci dédpet pada Tabel 13
berikut:

Tabel 13. Karakteristik Pengusaha Otak-otak Band@&egdasarkan Lama
Berusaha di Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kéupgaresik

Tahun 2008.
No Lama Berusaha (Tahun) Jumlah (Jiwa) Perserfaye (
1 1-10 2 50
2 11-20 1 25
3 >20 > 25
Total 4 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2008

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lasaha pengusaha
otak-otak Bandeng terbanyak berkisar antara 1 —tatun yaitu sebanyak
2 pengusaha dengan persentase sebesar 50 persbagiaB besar responden
agroindustri otak-otak Bandeng yang mempunyai penggn usaha antara
1 — 10 tahun umumnya mengalami kegagalan dalamrjpake sebelumnya
sehingga sebagian besar responden kemudian meajagékerjaan ini sebagai
mata pencaharian yang utama mengingat keuntungam digeroleh dari usaha
ini cukup besar. Sedangkan adanya pengusaha yangpumyai pengalaman
usaha diatas 20 tahun menunjukkan bahwa agroimduak-otak Bandeng yang

dijalankan masih merupakan usaha turun-temurun.



6.1.5 Karakteristik Pengusaha Otak-otak Bandeng Beasarkan Jenis
Usaha
Pada seluruh sampel penelitian menyatakan bahwaa usgroindustri
otak-otak Bandeng di Desa Sukodono, Kecamatan IGr&sibupaten Gresik
sebagai usaha utama dan dikelola oleh anggotargeluaHal ini dikarenakan
agroindustri ini cukup banyak menghasilkan penesimdan dapat meningkatkan

pendapatan keluarga sehingga dapat dijadikan sebekgsjaan utama.

6.2 Karakteristik Agroindustri Otak-otak Bandeng

Karakteristik agroindustri yang dimaksud disini katta gambaran
informasi mengenai keadaan dalam pengusahaan dgstinotak-otak Bandeng
di lokasi penelitian. Hal ini diperlukan untuk ngetahui hal-hal yang berkaitan
dengan kemampuan dalam penyelenggaraan produk&rotatia Bandeng.

Karakteristik agroindustri otak-otak Bandeng adaebhagai berikut:

6.2.1 Penyediaannput Produksi Agroindustri Otak-otak Bandeng
Penyediaaninput produksi dalam kegiatan agroindustri otak-otak
Bandeng merupakan bagian yang sangat penting ngaigkesediaannya yang
menentukan apakah kegiatan produksi dapat dilakaanatau tidak. Kegiatan
penyediaamnput produksi yaitu meliputi modal, bahan baku dan bgbenolong,

teknologi peralatan dan tenaga kerja.

6.2.1.1 Modal
Salah satu kendala yang dihadapi oleh pengusabadgstri otak-otak

Bandeng di Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabopatesik adalah pada
permasalahan modal usaha. Pengusaha agroindizdtrotak Bandeng di Desa
Sukodono dalam menjalankan usahanya menggunakaal macg berasal dari
modal pribadi. Pengajuan kredit sebagai modal aidedpada bank hanya
dilakukan oleh satu pengusaha pada saat bulan remeazhmpai hari raya idul
fitri karena pada waktu tersebut permintaan terpaddak-otak Bandeng
meningkat hingga 100 persen. Alasan sebagian he=@gusaha yang tidak
mengajukan kredit pinjaman modal ke bank untuk reerlzangkan usahanya

adalah karena birokrasi yang terlalu rumit dankagsuku bunga yang tinggi.



Dari segi kebutuhan modal usaha yang dimiliki peiadpa agroindustri otak-otak
Bandeng di Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabnp@&resik rata-rata
berkisar antara Rp. 200.000,- sampai dengan RP01Q0,- per satu kali proses
produksi. Dengan kemampuan modal rata-rata atal ttharapkan keuntungan

yang akan diperoleh lebih besar dari satu rupiatiaingang dikeluarkan.

6.2.1.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam agroindustri otak-otakd@ng dibagi
menjadi dua yaitu bahan baku dan bahan penoloadaiBbaku untuk pembuatan
otak-otak Bandeng adalah ikan Bandeng segar. Bahguotak-otak Bandeng
biasanya membeli Bandeng dalam satuan kilogramasebgrat rata-rata untuk
setiap satu kali proses produksi adalah 10,87 #almg Untuk menjaga
kontinuitas ketersediaan kebutuhan bahan baku &paégrengusaha melakukan
penyimpanan bahan baku. Penyimpanan ini dilakulkeargan memasukkan ikan
Bandeng segar kedalalox steroform yang telah diisi dengan es batu agar ika
Bandeng tidak cepat busuk. Biasanya pengusaha efigkelmudian menyimpan
bahan baku untuk persediaan selama tiga hariigtaudli proses produksi.

Sedangkan untuk bahan penolong diperlukan keleadze eerah, telur
yang terdiri dari telur ayam dan telur bebek, bayvamerah, bawang putih,
ketumbar, kemiri, lengkuas, daun bawang, gula pdaim garam. Para pengusaha
agroindustri otak-otak Bandeng di Desa SukodonocaKetan Gresik Kabupaten
Gresik tidak mengalami kesulitan dalam mendapabaran baku ikan Bandeng
segar maupun bahan penolong lainnya yang diperldieéam pembuatan otak-
otak Bandeng. Hal ini dikarenakan lokasi produeiat dengan pasar tradisional
sehingga memudahkan pengusaha dalam mendapatkam-aifan tersebut.
Selain itu, Kabupaten Gresik merupakan sentra silglan pemasok Bandeng
terbesar kedua di Jawa Timur setelah Kabupatena§asehingga dalam hal
ketersediaan bahan baku (ikan Bandeng) para pdmguSdak mengalami
kendala.

Sedangkan untuk kemasan otak-otak Bandeng sebgmgagusaha
memesan kemasan dengan sablon merek produk sekakgiangkan sebagian
pengusaha yang lainnya hanya memesan kotak biasadien ditempeli dengan

kertas yang menunjukkan merek produk. Untuk penssaaik kotak biasa



maupun kotak dengan sablon merek para pengusaha&saenya dari pemasok
yang sudah menjadi langganan dengan harga bewrkigara Rp. 750,- sampai
dengan Rp. 1.000,- per kemasan. Adapun rata-edtatkhan bahan baku, bahan
penolong dan lain-lain pada agroindustri otak-dBsndeng dapat dilihat pada
Tabel 14 berikut:

Tabel 14. Rata-Rata Kebutuhan Bahan Pada Agraimd@sak-otak Bandeng
Skala Rumah Tangga Di Desa Sukodono, Kecamatan ikGres
Kabupaten Gresik Tahun 2008.

No Kebutuhan Bahan Jumlah (Satuan)
1 Bahan Bakt
Ikan Bandeng (K¢ 10,87
2 Bahan Penolor
a. Kelapa (Kg 4,65
b. Cabe Merah (Kg) 4,63
c. Telur Ayam (Kg) 0,44
d. Telur Bebek (KQ) 0,25
e. Bawang Merah (Kg) 0,8
f. Bawang Putih (Kg) 0,88
g. Ketumbar (Kg) 0,05
h. Kemiri (Kg) 0,2t
i. Lengkuas (Kg 0,11
J. Daun Bawang (K 2,8¢
J.  Gula Pasir (K¢ 0,8t
k. Garam (Kg) 0,13
[.  Daun Jeruk Purut (Kg) 0,04
m. Arang (Kg) 8,5
n. Daun Pisang (bundel) 7,75
0. Bahan Bakar (Liter) 0,88
3 Bahan Pelengkap
a. Kemasan (bua 27
b. Sapit (buafr 27

Sumber: Data Primer Diolah, 2008.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaragdakebutuhan
bahan baku ikan Bandeng yang digunakan dalam spi@des produksi adalah
sebesar 10,87 kilogram. Sedangkan untuk bahanlgrentainnya disesuaikan
dengan selera, modal dan kebutuhan masing-masingupgha. Misalnya
terdapat 2 jenis telur yang digunakan dalam pemhgolatak-otak Bandeng yaitu
telur ayam dan telur bebek. Sebagian besar meagganmenggunakan telur
ayam karena harganya yang relatif murah dibandmgt@ngan telur bebek.

Rata-rata kebutuhan telur ayam yang digunakan dalases pembuatan otak-



otak Bandeng adalah sebanyak 0.44 kilogram. Sé&dangengusaha yang
menggunakan telur bebek mempunyai pendapat laiskimen harga telur bebek
lebih mahal dibandingkan dengan telur ayam namianddalam penggunaannya
hanya dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit dan dbgtmh melekatkan adonan
bumbu yang akan dimasukkan ke dalam kulit ikan Bagdsehingga lebih
efisien. Pengusaha yang menggunakan telur bebe&gae bahan penolong
rata-rata membutuhkan 0,25 kilogram telur bebe&rdadatu kali proses produksi.
Karena penggunaan bahan baku yang berbeda anttagaoe yang satu dengan
pedagang yang lainnya maka rasa otak-otak Bandeng dihasilkan antara
pedagang satu dengan pedagang yang lainnya jugedaer

Sedangkan untuk bahan penolong berupa kelapa diksikan kedalam
satuan kilogram dimana setiap dua buah kelapaaset@angan satu kilogram
kelapa. Rata-rata kebutuhan kelapa dalam satu pkakes produksi adalah
sebanyak 9 — 10 buah atau setara dengan 4,63dahogr

6.2.1.3 Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses prodié&kiotak Bandeng
di Desa Sukodono berasal dari dalam anggota keluasgpipun dari luar anggota
keluarga. Kebutuhan tenaga kerja didapat dari arakgt setempat dan lebih
mengutamakan tenaga kerja yang berasal dari angghtarga. Biasanya tenaga
kerja dari luar anggota keluarga yang digunakatehdanaga kerja wanita.

Dalam proses pengolahan bahan mentah menjadi protak-otak
Bandeng siap jual membutuhkan tenaga kerja antara42orang yang pada
umumnya bekerja mulai dari pukul 5.00 sampai dengakul 11.00. Sistem
pembayaran upah tenaga kerja pada agroindustriotéik Bandeng di lokasi
penelitan menggunakan sistem harian yang jumlahiyakisar antara
Rp. 15.000,- sampai dengan Rp. 17.000,- per sétprkses produksi.

Tenaga kerja ini bekerja mulai dari proses pengoilapang meliputi
pembersihan ikan Bandeng, pembuatan adonan bunmgmasukkan adonan ke
dalam kulit ikan Bandeng, memasang sapit, membungkak-otak Bandeng
dengan daun pisang, pembakaran otak-otak Bandemgasadengan proses
pengemasan. Para pengusaha dituntut untuk bisaaksemalkan produksi

dengan memberikan upah yang sesuai sebagai imbakatenaga kerja agar tidak



terjadi pemogokan tenaga kerja yang dapat menyelpablerhentinya proses
produksi, misalnya dengan memberikan batas wakiu @gm kerja per hari
sekitar 3 — 5 jam dengan upah rata-rata per sdiupkases produksi sebesar
Rp. 16.000,-~. Penggunaan tenaga kerja dan pembapa@h dalam agroindustri
otak-otak Bandeng dapat dilihat pada Tabel 15 berik

Tabel 15. Rata-Rata Penggunaan Tenaga Kerja dabhdfi@n Upah Dalam Satu
Kali Proses Produksi Pada Agroindustri Otak-otakndgang Skala
Rumah Tangga Di Desa Sukodono, Kecamatan Gresibupéen
Gresik Pada Tahun 2008.

No Keterangan Jumlah Tenaga Upah Tenaga kerja

Kerja (Orang) (Rp)
1 Responden 1 4 17.000
2 Responden 2 2 15.000
3 Responden 3 2 15.000
4 Responden 4 3 17.000
Total 108 64.000
Rata-Rata 2,75 16.000

Sumber: Analisis Data Primer Diolah, 2008.

Dari tabel diatas dapat diketahui rata-rata terieggm yang dibutuhkan
oleh masing-masing pengusaha dalam agroindustk-aték Bandeng adalah
sebanyak 2,75 atau 3 orang dengan upah rata-raik sgtiap tenaga kerja adalah
Rp.16.000 per satu kali proses produksi.

6.2.1.4 Teknologi Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam kegiatan produlesi-atiak Bandeng

ada 13 macam. Selama ini teknologi peralatan dadangolahan agroindustri
otak-otak Bandeng menggunakan teknologi gabungartinya sebagian besar
proses produksi masih menggunakan tenaga manusiandain. Untuk proses
pembersihan bahan baku, pencucian, pengupasanedangin bahan penolong
dilakukan dengan tenaga menusia. Sementara umbade®p penghalusan ikan
Bandeng dan menghaluskan bumbu menggunakan tenaga.m Peralatan

tradisional dan semi tradisional yang digunakarmamiaproses produksi otak-otak
Bandeng antara lain adalah: pisau, panci, bak, nyagatil, solet, kompor,

saringan santan, tampah, baskom dan box. Sedamgkatatan modern yang



digunakan meliputi blender dan mesin giling. Untsétiap peralatan yang

digunakan memiliki fungsi yang berbeda sebagakbéri

1. Pisau untuk membersihkan sisik ikan Bandeng, measgyugan memotong
bahan-bahan yang akan digunakan sebagai bumbwt@tkBandeng.

2. Panci untuk merebus bahan-bahan yang akan digunsdaagai bumbu
otak-otak Bandeng

3. Bak digunakan sebagai tempat untuk menampung buwang telah
dihaluskan.

4. Wajan digunakan sebagai tempat merebus santan! keartg kemudian
dicampur dengan bumbu yang telah dihaluskan.
Sutil digunakan untuk mengaduk bahan campuran.
Solet digunakan untuk mengaduk adonan bumbu jadingenakar adonan
bumbu yang akan dimasukkan ke dalam kulit ikan Bagd

7. Mesin giling digunakan untuk menghaluskan baharabagtenolong yang
digunakan sebagai bumbu dalam pembuatan otak-atakdBg.

8. Kompor minyak digunakan sebagai alat pemanas waildrebus bumbu,
merebus santan dan mencampur santan dengan bumbu.

9. Saringan santan digunakan sebagai alat penyariag&gang telah diparut
untuk kemudian diambil santannya.

10. Tampah digunakan sebagai tempat mendinginkan dék-8andeng
setelah dibakar dan sebelum dikemas dalam kotak.

11. Blender digunakan untuk menghaluskan ikan Bandemy memisahkan
duri dari daging ikan

12. Baskom digunakan sebagai tempat untuk mencuciBamdeng yang telah
dibersihkan.

13. Box digunakan sebagai tempat penyimpanan ikan Bandebggai bahan

baku dalam pembuatan otak-otak Bandeng.

Karena keterbatasan modal yang dimiliki dan prodyksg dijalankan
masih pada taraf minim maka untuk mendapatkan &elp@rut pengusaha
agroindustri otak-otak Bandeng yang tidak memilikiesin parut pribadi
menggunakan jasa parut yang ada di pasar dengaga Rar 500/buah kelapa atau

apabila dikonversikan dalam satuan kilogram dimsata kilogram kelapa setara



dengan 2 buah kelapa maka biaya untuk jasa pafap&emenjadi sebesar
Rp. 1000/kilogram kelapa.

Untuk menggiling ikan, semua pengusaha agroindustak-otak
Bandeng di daerah penelitian menggunakan peralatesin giling ikan dan
blender. Sedangkan untuk mesin giling bumbu tsiedua pengusaha memiliki
karena keterbatasan modal yang dimiliki dan prodyksg dijalankan masih
berada pada taraf minim, sehingga untuk menghatusidan penolong yang
akan digunakan sebagai bumbu pengusaha yang tidekilii mesin giling
menggunakan jasa penggilingan yang terdapat dir pdeiagan biaya sekitar
Rp. 850,- sampai dengan Rp. 1.000,00 per kilogranab.

Inovasi teknologi ini sebagian besar diperoleh deeluarga atau
pengusaha yang sudah bergerak cukup lama dalamnégsti otak-otak
Bandeng atau dapat diperoleh dari tetangga yanah tehelakukan usaha
pengolahan otak-otak Bandeng. Dengan penggunaataiae ini maka biaya

yang dikeluarkan akan dapat diminimalisir.

6.2.2 Proses Pengolahan Otak-otak Bandeng

Otak-otak Bandeng merupakan makanan olahan yamgddetari bahan
baku ikan Bandeng ditambah dengan bahan-bahangmendinnya. Meskipun
dalam pembuatan otak-otak Bandeng relatif mudah s&api tidak semua orang
bisa membuatnya karena dibutuhkan keahlian danatemgn agar otak-otak
Bandeng yang dihasilkan mempunyai rasa yang enakpda. Proses lengkap
dari pengolahan otak-otak Bandeng adalah sebagkube

6.2.2.1 Pemilihan Bahan Baku

Bahan baku yang berkualitas baik adalah ikan Bamgtang mempunyai
ciri-ciri keadaan bola mata cembung dan cemerlamgaskorneanya masih
bening, warna insang merah tua dan cemerlang, weauhit cemerlang, sisik
melekat kuat dan mengkilat, daging kenyal dan jlikekan dengan jari tidak
berbekas. Selain itu sebaiknya dipilih Bandenggytatak berbau lumpur karena
akan berpengaruh terhadap cita rasa otak-otak Bgngang dihasilkan, biasanya
Bandeng yang mempunyai punggung berwarna agak ¢ekap berbau lumpur.
Umumnya Bandeng yang akan diolah menjadi otak-&akdeng dipilih yang

mempunyai berat sekitar 400 gram.



6.2.2.2 Proses Pengolahan
Proses Pengolahan ikan Bandeng menjadi otak-otale®a terdiri dari

empat proses yaitu sebagai berikut:

6.2.2.2.1 Proses 1 (Penggilingan lkan Bandeng)
a. Pembersihan lkan Bandeng

Pembersihan pada ikan Bandeng ini meliputi pembanssisik-sisik yang
melekat pada kulit ikan dan pembersihan insangkdéoran yang terdapat pada
perut ikan.
b. Pencucian Ikan Bandeng

Bandeng yang sudah dibersihkan di cuci dengan aisilb untuk
menghilangkan kotoran dan sisik yang masih menempdh kulit ikan serta
menghilangkan bau amis pada ikan Bandeng.
c. Pemisahan Daging Ikan Bandeng dengan Kulit Ikan

Pemisahan daging ikan dengan kulit ikan dapat dkak secara langsung
oleh tangan manusia dan bisa dilakukan dengan meaggn alat berupa pisau
yang ujungnya tumpul. Pemisahan ini dilakukan @angengambil daging ikan
melalui lubang insang yang sudah dibersihkan. ®&aibgan daging ikan ini
harus dilakukan secara hati-hati agar tidak sammeaiisak kulit ikan Bandeng.
d. Penggilingan Daging Ikan

Untuk menghaluskan daging ikan Bandeng g penguagf@ndustri otak-
otak Bandeng ini menggunakan mesin giling ikan.laiSeuntuk menghaluskan
daging ikan, mesin ini juga berfungsi untuk memisah antara daging ikan
dengan duri ikan Bandeng. Diagram alir proses patan bumbu dapat dilihat
pada Gambar 4 berikut:



Ikan Bandeng

\ 4
Dibersihkan

Daging Dikeluarkan

l

Digiling

l

Daging Halus

Gambar 4. Proses Penggilingan lkan Bandeng

6.2.2.2.2 Proses 2 (Pembuatan Bumbu)
a. Pengupasan Bahan Penolong

Bahan-bahan penolong seperti bawang merah, bawatil, xetumbar,
kemiri, dan lengkuas dikupas kulitnya. Untuk caferah hanya dibuang bagian
tangkainya yang berwarna hijau sedangkan untuk t¢i@wang dibuang bagian
yang berwarna kekuningan dan rusak saja.
b. Pencucian Bahan Penolong

Bahan-bahan penolong yang sudah dikupas di cugjaseair bersih untuk
menghilangkan kotoran.
c. Perebusan Bahan

Perebusan bahan penolong meliputi: kelapa, bawarghmbawang putih,
ketumbar, kemiri, lengkuas, cabe merah dan daurabgwlirebus kurang lebih
selama 30 menit kemudian ditiriskan. Perebusanblumi dimaksudkan agar
otak-otak Bandeng yang dihasilkan mempunyai daparntgroduk yang lebih

lama dan tidak mudah basi.



d. Penggilingan Bumbu

Setelah direbus bahan-bahan penolong yang teatircedbe merah, bawang
merah, bawang putih, ketumbar, kemiri, lengkuas dann bawang kemudian
dihaluskan. Untuk menghaluskan bahan-bahan tersebagian besar pengusaha
yang belum memiliki mesin giling menggunakan jasnggilingan di pasar
dengan biaya Rp. 1.000 per kilogram. Hal ini dékeakan pengusaha agroindustri
belum mampu membeli mesin giling sendiri karenaakgnya modal. Diagram

alir proses pembuatan bumbu dapat dilihat pada @amberikut:

Bahan Penolong

Dicuci

l

Direbus

Digiling

l

Bumbu Halus

Gambar 5. Proses Pembuatan Bumbu

6.2.2.2.3 Proses 3 (Pembuatan Santan)
a. Pembersihan dan Pencucian Kelapa
Kelapa dibersihkan dari kulit luarnya kemudian acicdengan air bersih
b. Pemarutan Kelapa
Untuk pemarutan kelapa pengusaha menggunakan gsarytan kelapa
yang terdapat di pasar dengan biaya Rp. 700,- sadgrayan Rp. 1.000,00

per kilogram.



c. Pemerasan Kelapa
Kelapa yang telah diparut ditambah dengan air kéammudiperas dengan
menggunakan saringan sehingga diperoleh santapekela
Diagram alir proses pembuatan santan dapat dijlaala Gambar 6
berikut:

Kelapa

\ 4

Santan

Gambar 6. Proses Pembuatan Santan

6.2.2.2.4 Proses 4 (Pembuatan Otak-otak Bandeng)
a. Perebusan Santan

Santan direbus sampai mendidih dan mengeluarkayainin
b. Pemasakan Adonan

Daging ikan Bandeng yang telah dihaluskan dan burgng telah
ditiriskan kemudian dimasukkan ke dalam santan ysigh mendidih dan
mengeluarkan minyak. Dalam pemasakan ini ditamdsahkahan penolong
berupa gula pasir dan garam sesuai dengan selesigymaasing pengusaha.
Adonan dimasak selama kurang lebih satu sampaiatetiga jam disesuaikan
jumlah bumbu agar adonan tidak mudah basi.
c. Pendinginan Adonan

Adonan yang telah matang di masukkan dalam wadalpadak kemudian

didinginkan.



d. Pemasangan Sapit

Pemasangan sapit ini dilakukan untuk memudahkaanmdahemasukkan
adonan ke dalam kulit ikan dan pembakaran otak-Btaideng
e. Pemasukan Adonan ke Dalam Kulit Ikan Bandeng
Dalam proses memasukkan adonan ini harus dilakd&ngan hati-hati agar tidak
merusak kulit ikan Bandeng. Setelah adonan dimasulke dalam kulit ikan
kemudian diolesi menggunakan telur agar adonah lekat.
f. Pembungkusan dengan Daun Pisang

Otak-otak Bandeng dibungkus menggunakan daun pisaegara
keseluruhan dan pada ujung bungkusan ditusuk meagga lidi agar pada saat
proses pembakaran bungkusan tidak lepas.
g. Pembakaran

Proses pembakaran dilakukan diatas tungku mengganakang dengan
panas sedang selama kurang lebih setengah jamamDaioses pembakaran ini
bungkusan otak-otak Bandeng harus sering di baddik-lagar tidak hangus dan
kematangannya merata.
h. Pendinginan

Otak-otak Bandeng yang telah dibakar dibuka pemkwsitya kemudian
diletakkan diatas tampah dan di dinginkan. Haldimmaksudkan agar otak-otak
Bandeng yang dihasilkan mempunyai daya tahan prednk cukup lama dan
tidak mudah basi.
I. Pengemasan

Produk otak-otak Bandeng yang telah dingin dapkerdas untuk segera
dipasarkan. Fungsi dari pengemasan ini adalarkunempertahankan kualitas
produk sehingga memiliki nilai tambah yang tinggProses pengemasan ini
dilakukan dengan menyimpan otak-otak Bandeng diamdalkotak yang
panjangnya kurang lebih 30 cm. Berikut ini adaldiagram alir pembuatan otak-

otak Bandeng:



Santan

y

Dimasak Sampai Mendidih

Daging Ikan Halus, Bumbu Halus >

Adonan

\ 4

Didinginkan

A 4

Dimasukkan ke dalam Kulit dan Kerangka
Ikan Bandeng yang Telah Dipasang Sapit

A

Dibungkus Daun Pisang

Dibakar

A

Didinginkan

A 4

Dikemas

Gambar 7. Proses Pembuatan Otak-otak Bandeng

6.2.3 Produksi

Pada umumnya pengusaha otak-otak Bandeng di dgmszablitian
mempunyai target jumlah produksi yang berbeda argatu dengan yang lain.
Perbedaan ini bisa disebabkan oleh lokasi tujuanagaran yang juga berbeda
antara pengusaha yang satu dengan yang lainnyméah modal yang dimiliki
oleh masing-masing pengusaha. Sebagian pengusdfiatak Bandeng membeli
bahan baku dan bahan penolong untuk tiga kali prgseduksi dan menjaga

kontinuitas ketersediaan bahan baku. Tabel l&itemenggambarkan jumlah



produksi dalam satu kali proses produksi pada adustri otak-otak Bandeng

skala rumah tangga di Desa Sukodono, KecamatarnkGKesupaten Gresik.

Tabel 16. Jumlah Produksi Untuk Satu kali Prosesll#si Pada Agroindustri
Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Di Desa Sukodo
Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik Tahun 2008.

Jumlah Produks

No Keterangan (kemasan) Persentase (%)
1l Responden 1 60 55,55
2 Responden 2 10 9,26
3 Responden 3 8 7,41
4 Responden 4 30 27,78
Total 108 100
Rata-Rata 27

Sumber:; Data Primer Diolah, 2008.

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa fjumptaduksi otak-
otak Bandeng dalam satu kali proses produksi tarbadalah pada responden
pertama yaitu sebesar 60 kemasan (55,55 perseegpoRden keempat mampu
memproduksi sebanyak 30 kemasan (27,78 perseman§kan responden kedua
dan ketiga masing-masing hanya memproduksi 10 k&mé$,26 persen) dan
8 kemasan (7,41 persen). Perbedaan jumlah prothikiserpengaruh terhadap
jumlah pendapatan masing-masing pengusaha. Semakyak jumlah produksi

yang dihasilkan maka keuntungan yang diterima gegaakin besar.

6.2.4 Pemasaran

Pemasaran merupakan suatu proses pertukaran yamgrakoe
serangkaian kegiatan atau aktivitas yang ditujudatuk memudahkan barang
dari produsen ke konsumen, sehingga dalam pemasasiEn barang terlibat
beberapa pihak yang ingin memperoleh keuntungasualiu pihak dan ada juga
yang ingin memperoleh kepuasan di pihak yang I&imak-pihak tersebut adalah
produsen, konsumen dan lembaga pemasaran.

Pemasaran otak-otak Bandeng yang dihasilkan olebinayistri otak-
otak Bandeng di Desa Sukodono, Kecamatan Gresikupaten Gresik masih
terbatas di sekitar wilayah Gresik dan Surabaysemliaga pemasaran yang

terlibat dalam pemasaran otak-otak Bandeng melipaitiagang kecil (pemilik



kios atau toko makanan) saja. Selain itu pengugsjagamenjual secara langsung
kepada konsumen. Lembaga pemasaran dalam menkampproduk dari
produsen ke konsumen saling berhubungan antaradeaggan yang lainnya dan
membentuk jaringan pemasaran. Dari jaringan pemmasdapat diketahui arus
pemasaran otak-otak Bandeng seperti produsen herbab langsung dengan
konsumen akhir dan produsen yang berhubungan dgredegang kecil. Pola
pemasaran yang terbentuk selama pergerakan ardekp(otak-otak Bandeng)
dari produsen ke konsumen akhir disebut sistem paraa. Sistem pemasaran
dari otak-otak Bandeng dapat dilihat pada Gambzertkut:

Produsen Otak-otak Bandeng

A 4 A 4

Konsumen Kios/Toko Makanan

A 4

Konsumen

Gambar 8. Sistem Pemasaran Otak-otak Bandeng

Untuk pemasaran di sekitar Gresik, biasanya produssrhubungan
langsung dengan konsumen akhir dengan cara konsyammn mendatangi ke
rumah produsen. Selain berhubungan langsung dewagesnmen akhir, produsen
otak-otak Bandeng juga berhubungan dengan parayaeddkecil yang memiliki
toko atau kios makanan yang banyak terdapat dtaselakasi produksi yang
memang merupakan daerah sentra penghasil makaren Gresik termasuk
otak-otak Bandeng. Dari toko atau kios makanatahnikemudian produk
disalurkan ke konsumen akhir.

Sedangkan pemasaran di Surabaya, produsen me@ghnsama dengan
para pedagang kecil untuk memasarkan otak-otakdendDari pedagang kecil,

otak-otak Bandeng disalurkan ke konsumen akhirrg&lgual otak-otak Bandeng



di tingkat produsen berkisar antara Rp. 23.000nsa Rp. 25.000,- per kemasan.

Satu kemasan otak-otak Bandeng beratnya setaram&ogang lebih 500 gram.

6.3 Analisis Nilai Tambah

Analisis nilai tambah digunakan untuk mengetahw@rgd nilai tambah
yang terdapat pada satu kilogram ikan Bandeng yholgh menjadi otak-otak
Bandeng. Besarnya nilai tambah karena proses (arayo didapat dari
pengurangan nilai produk yang dihasilkan terhadagabbahan baku ditambah
input lainnya, tidak termasuk tenaga kerja. N#anbah merupakan imbalan bagi
tenaga kerja dan keuntungan bagi pengolah. Petadapenaga kerja dalam
analisis nilai tambah dipengaruhi oleh koefisienaga kerja dan upah tenaga
kerja, dimana pendapatan tenaga kerja merupakaih Kadis antara koefisien
tenaga kerja dengan upah per jam. Hasil dari pahgo angka ini menunjukkan
berapa besar dalam satu kilogram ikan Bandeng nmétaheémbalan pendapatan
bagi tenaga kerja untuk mengolah ikan Bandeng. al8g@&n keuntungan yang
diperoleh pengusaha agroindustri otak-otak Banakgsetiap kilogram bahan
baku ikan Bandeng merupakan hasil pengurangan tasitabah terhadap upah
tenaga kerja. Analisis nilai tambah pada agroitrdasak-otak Bandeng dapat
dilihat pada Tabel 17 berikut:



Tabel 17. Rata-Rata Nilai Tambah, Imbalan Tenaggakdan Keuntungan Per
Satu Kali Proses Produksi Pada Agroindustri Otalk-dandeng Di
Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresila Hahun

2008.
Keterangan Nilai
Output, Input, Harga
1 Hasil Produksi (Unit/proses produk 27
2 Bahan Baku (kg/proses produl 10,87
3 Tenaga Kerja (jam) 3,87
4 Faktor Konversi (1/2) 2,46
5 Koefisien Tenaga Kerja (3/2) 0,57
6 Harga Produk (Rp/kQ) 23.750
7 Upah Rata-Rata (Rp/jam) 4.233,93
Pendapate

8 Harga Bahan Baku (Rp/kg) 15.000
9 Input Lain (Rp/kg) 26.182,64
10  Nilai Produk (4 x 6) (Rp/kg) 58.142,86
11  a. Nilai Tambah (10-8-9) (Rp/kQg) 16.960,22

b. Rasio Nilai Tambah (11a/10) (100%) (%) 29,12
12 a.Imbalan Tenaga Kerja (5 x 7) (Rp/ 2.540,1:

b. Bagian Tenaga Kerja (12a / 11a) x 100% 16,11
13 a. Keuntungan (11- 12a) (Rp 14.420,0

b. Tingkat Keuntungan (13a/ 11a) x 100% 83,8¢

Sumber: Data Primer Diolah, 2008.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaasengenggunakan
bahan baku ikan Bandeng sebanyak 10,87 kg dapasittdin otak-otak Bandeng
sebanyak 27 kemasan. Hasil perhitungan nilai tamyeng diperoleh dari
pengolahan ikan Bandeng menjadi otak-otak Bandemgumukkan bahwa
besarnya nilai tambah rata-rata pada agroindusék-otak Bandeng adalah
Rp 16.960,22/kilogram bahan baku ikan Bandeng. aBss nilai tambah ini
tergantung oleh besarnya biaya yang dikeluarkagatenilai otak-otak Bandeng.
Biaya disini meliputi biaya pembelian bahan bakp/kg) dan biaya input lainnya
(Rp/kg). Biaya input lainnya meliputi bahan pemgp bahan pelengkap dan
biaya lain-lain.

Rasio nilai tambah untuk agroindustri otak-otak @amy adalah sebesar
29,12 persen. Hal ini berarti bahwa 29,12 persiga produksi otak-otak
Bandeng merupakan penambahan nilai yang dihasitkan perlakuan yang

dilakukan terhadap bahan baku otak-otak Banderig ik@in Bandeng.



Pendapatan atau imbalan tenaga kerja dari sefiagrdm ikan Bandeng
yang diolah menjadi otak-otak Bandeng ini adaldiesar Rp. 2.540,18. Imbalan
tenaga kerja dipengaruhi oleh koefisien tenagak&grena imbalan tenaga kerja
merupakan hasil perkalian dari koefisien tenaggakéengan upah tenaga kerja
per jam. Koefisien tenaga kerja menunjukkan besawurahan tenaga kerja
untuk setiap kilogram bahan baku. Koefisien ta@n&grja pada agroindustri
otak-otak Bandeng ini adalah sebesar 0,57, yaraytbeurahan tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk mengolah 1 kg Bandeng menjadi-otak Bandeng sebanyak
0,57 jam.

Keuntungan yang diperoleh dari agroindustri otakdBandeng adalah
sebesar Rp. 14.420,04 per kilogram bahan bakuarg&edn tingkat keuntungan
yang diperoleh agroindustri otak-otak Bandeng ddakbesar 83,89 persen dari
nilai produksi, artinya setiap 1 kilogram bahanibaengan adanya nilai tambah
yang diperoleh karena pengolahan yang dilakukan amia&untungan yang
diperoleh sebesar Rp. 14.420,04.

Setelah melakukan analisis nilai tambah diatas ndegaat dilakukan
pengujian nilai tambah menurut kriteria pengujiaeridawatie (1998)3alam
Demaswati (2008) yaitu sebagai berikut:

1. Rasio nilai tambah rendah apabila memiliki persentel5%.
2. Rasio nilai tambah sedang apabila memilki persert&8e-40%.
3. Rasio nilai tambah tinggi apabila memiliki perseetz40%.

Berdasarkan kriteria diatas, maka dapat diketalalnwla agroindustri
otak-otak Bandeng memberikan nilai tambah sedamgnkanilai tambah yang
ditunjukkan dari perhitungan nilai tambah pengofaligan Bandeng menjadi
otak-otak Bandeng menunjukkan bahwa besarnya t@tabah rata-rata adalah
Rp 16.960,22/kilogram bahan baku ikan Bandeng demadio nilai tambah
sebesar 29,12 persen. Dengan demikian hipotesene yang telah dirumuskan

dapat diterima.

6.4 Analisis Penerimaan dan Keuntungan

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keuntuygag diperoleh

pengusaha agroindustri otak-otak Bandeng, mak&utién analisis penerimaan



dan keuntungan. Tahapan-tahapan dalam perhitutiggkat keuntungan yang
diperoleh agroindustri otak-otak Bandeng didapattangan melakukan analisis
biaya, penerimaan dan keuntungan. Analisis-asal&isebut dilakukan dengan
menghitung total biaya, penerimaan, serta tahapamjsitnya adalah menghitung
selisih antara penerimaan yang diperoleh dengaglkesan biaya produksi yang
dikeluarkan oleh agroindustri.

Biaya produksi agrondustri otak-otak Bandeng dikedamenjadi dua
yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap (variab8gsarnya biaya yang digunakan

dalam proses produksi otak-otak Bandeng adalalgaebarikut:

6.4.1 Biaya Tetap

Biaya tetap(fixed cost) adalah biaya yang nilainya tidak dipengaruhi oleh
besar kecilnya produksi. Sehingga berapapun volproduksinya, tidak akan
mempengaruhi besarnya biaya tetap. Biaya yangagrkndalam kategori biaya
tetap dalam penelitian agroindustri otak-otak Bagdadalah biaya penyusutan
semua peralatan produksi. Alat-alat tersebut &dadesau, bak, solet, kompor,
wajan, sutil, mesin giling, panci, saringan santampah, blender, baskom dan
box. Jumlah dalam hal kepemilikan alat-alat tersdimrbeda antara pengusaha
yang satu dengan pengusaha yang lain karena jupntatuksi yang dihasilkan
dalam satu kali proses produksi juga berbeda.

Biaya penyusutan alat dihitung untuk menentukaramgs penerimaan
pengusaha selama proses pengolahan, biaya penyusaoipat penyelenggaraan
pengolahan otak-otak Bandeng tidak diperhitungkaerka agroindustri otak-otak
Bandeng merupakan industri rumah tandgangindustry) sehingga rumah selain
berfungsi sebagai tempat pengolahan juga berfusgbagai tempat tinggal.

Biaya penyusutan peralatan dapat dilihat pada Te®béekrikut:



Tabel 18. Rata-Rata Biaya Penyusutan Alat DalakalSEBroses Produksi Pada
Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah TanggaDesa
Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik Tab0s.

No Alat Produksi Jumlah (Buah) Harga (Rp) Nilai JRp
1 Pisau 4 9,03 36,11
2 Bak 5 19,44 97,22
3 Solet 3 9,03 27,08
4 Kompol 2 77,7¢ 155,5¢
5 Wajar 3 31,9¢ 95,8¢
6 Sutil 3 9,72 29,1
7 Mesin Gilinc il 1527,7¢ 1527,7¢
8 Panci 3 42,13 126,39
9 Saringan Santan 3 19,44 58,33
10 Tampah 3 18,05 54,17
11  Blender 2 509,26 1018,52
12 Baskom 3 13,19 39,58
13 Box 3 97,22 291,67

Total Biaya Tetap 3557,41

Sumber: Data Primer Diolah, 2008.

Biaya penyusutan di hitung berdasarkan umur peragumalat dengan
asumsi nilai ekonomis suatu peralatan dihitung sarfat tersebut tidak bisa
digunakan sama sekali atau sudah rusak. Berdastakal diatas dapat dilihat
bahwa besarnya biaya tetap rata-rata per satpiades produksi adalah sebesar
Rp. 3.557,41. Alokasi biaya penyusutan terbesaahdpada mesin giling.
Karena memiliki harga beli yang tinggi sebesar R@50.000,- dan harga akhir
sebesar Rp. 100.000,- dengan umur ekonomis 3 tihreana perhitungannya
hanya untuk satu kali proses produksi maka biaygyymitan mesin giling per
satu kali proses produksi menjadi Rp. 1.527,78&laSgkan biaya penyusutan alat
yang paling rendah adalah biaya penyusutan pisau sddet yaitu sebesar
Rp. 9,03 per satu kali proses produksi. Besarnggabpenyusutan masing-
masing alat tergantung pada jumlah alat yang dimiimur ekonomis, harga beli
alat dan harga sisanya. Perincian biaya tetap umtag&ing-masing responden

dapat dilihat dalam Lampiran 1.

6.4.2 Biaya Variabel
Biaya variabel ariable cost) merupakan biaya yang jumlah totalnya
berubah-ubah sebanding dengan perubahan volumeiksiogang dihasilkan.

Biaya variabel yang digunakan dalam proses prodaigsoindustri otak-otak



Bandeng antara lain: biaya bahan baku, bahan pamob@ahan pelengkap, biaya
lain-lain dan upah tenaga kerja. Besarnya rata-péya variabel ditunjukkan
dalam Tabel 19 berikut:

Tabel 19. Rata-Rata Biaya Variabel Per Satu Kalbs&s Produksi Pada
Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah TanggaDBesa
Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik Tab0s.

No Keterangan Besarnya Biaya (Rp)
1 Bahan Baku 163.125
2 Bahan Penolong 239.906
3 Bahan Pelengkap 30.500
4 Biaya Lain-Lain 18.725
5 Upah Tenaga Kerja 44.750
Total 497.006

Sumber: Data Primer Diolah, 2008.

Dari Tabel 19 tersebut dapat diketahui bahwa biata-rata variabel
terbesar per satu kali proses produksi digunakawkyrembelian bahan penolong
yaitu sebesar Rp. 239.906,-. Bahan penolong ifipote kelapa, cabe merah,
telur ayam, telur bebek, bawang merah, bawang pWéiumbar, kemiri,
lengkuas, daun bawang, gula pasir, garam, dauk mrt, minyak tanah, daun
pisang dan arang untuk membakar otak-otak Bandémguk penggunaan bahan
penolong ini bervariasi antara pengusaha yang sogan yang lainnya
disesuaikan dengan besarnya volume produksi yaauy @dikasilkan.

Biaya bahan baku berupa ikan Bandeng berada darurkkdua yaitu
sebesar Rp. 163.125,-. Rata-rata dalam satu kalsep produksi pada
agroindustri otak-otak Bandeng menggunakan ikan dBag sebanyak
10,87 kilogram dengan harga beli Rp. 15.000,kpegram.

Biaya rata-rata untuk upah tenaga kerja pada atwetiri otak-otak
Bandeng berada di urutan ketiga yaitu sebesar #@5@,-. Sistem pembayaran
upah tenaga kerja yang berlaku pada daerah panelithumnya menggunakan
sistem harian berkisar antara Rp. 15.000,- samgragah Rp. 17.000,- per hari.

Selanjutnya adalah biaya bahan pelengkap yang mtekpmasan dan

sapit. Rata-rata biaya satu kemasan otak-otak éantaik yang telah disablon



maupun yang belum disablon adalah sebesar Rp. .86&8&dangkan harga
rata-rata satu buah sapit adalah sebesar Rp. 300,-.

Biaya lain-lain meliputi biaya penggilingan bumbbiaya pemarutan
kelapa dan biaya pemasaran untuk satu kali prosmfuksi pada agroindustri
otak-otak Bandeng di Desa Sukodono adalah sebgsal8x725,-. Untuk biaya
penggilingan bumbu adalah sebesar Rp. 850sampai dengan
Rp. 1.000,- per kilogram bahan sedangkan untukabpemarutan kelapa adalah
sebesar Rp. 350,- sampai dengan Rp. 500 pér belaingga apabila di
konversikan kedalam satuan kilogram dimana unttk kdogram adalah setara
dengan 2 butir kelapa, maka untuk biaya pemaruilapk menjadi sebesar

Rp. 700,- sampai dengan Rp.1.000 per kilogram kelap

6.4.3 Biaya Total

Biaya total dalam proses produksi otak-otak Bandemgupakan hasil
penjumlahan total biaya tetap dan total biaya batigang dikeluarkan masing-
masing pengusaha agroindustri otak-otak Bandenglapén total biaya yang
harus dikeluarkan oleh masing-masing pengusaha-abték Bandeng adalah
berbeda-beda. Besarnya total biaya yang dikelnadkeh pengusaha otak-otak

Bandeng dapat dilihat dalam Tabel 20.

Tabel 20. Total Biaya Rata-Rata Per Satu Kali &osroduksi Pada
Agroindustri Otak-otak Bandeng Pada Skala Rumatlgdarmi Desa
Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik Tab08.

No Keterangan Besarnya Biaya (Rp)
1 Biaya Tetap 3.557,41
2 Biaya Variabel 497.006,00
Total Biaya 500.563,41

Sumber: Data Primer Diolah, 2008.

Berdasarkan tabel diatas rata-rata biaya tetap ydihgsilkan dari
penyusutan peralatan diperoleh sebesar Rp 3.5%aA1biaya variabel sebesar
Rp. 497.006,- untuk satu kali proses produksi sgfamapabila dijumlahkan akan
diperoleh total biaya rata-rata untuk satu kalispso produksi pada agroindustri
otak-otak Bandeng adalah sebesar Rp. 500.563,41.



6.4.4  Analisis Penerimaan

Penerimaan merupakan hasil perkalian antara jumptabduksi dengan
harga jual di tingkat produsen. Di daerah pemalitiharga jual di tingkat
pengolah berkisar antara Rp. 23.000,- sampai deRypan25.000,-. Besarnya
penerimaan pengusaha agroindustri otak-otak Bandepat dilihat dalam Tabel
21 berikut:

Tabel 21. Penerimaan Rata-Rata Per Satu Kali ®roBeoduksi Pada
Agroindustri Otak-otak Bandeng Di Desa Sukodono dfeatan
Gresik Kabupaten Gresik Tahun 2008.

Responden Penerimaar_1 —
Harga Jual (R}  Jumlah/Q (Unit Nilai (Rp)
1 24.000,- 60 1.440.000,-
2 23.000,- 10 230.000,-
3 23.000,- 8 184.000,-
4 25.000- 3C 750.00C-
Total 95.000,- 108 2.604.000,-
Raterate 23.750- 27 651.00C-

Sumber: Data Primer Diolah, 2008.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaripegeen per satu kali
proses produksi yang paling besar adalah padanmdspopertama yaitu sebesar
Rp. 1.440.000,- dengan jumlah produksi sebanyakk&@asan. Penerimaan
paling sedikit diperoleh responden ketiga yaituesel Rp. 184.000,- dengan
jumlah produksi sebanyak 8 kemasan per satu kaBegsr produksi. Sehingga
diperoleh rata-rata harga jual pada agroindusaik-otak Bandeng di Kelurahan
Sukodono adalah sebesar Rp. 23.750,- dengan tatapenerimaan yang
diperoleh adalah sebesar Rp. 651.000,- per satprkasles produksi.

6.4.5 Analisis Keuntungan

Semua usaha mempunyai tujuan yang sama Yyaitu untrkperoleh
imbalan dari hasil kerja yang dilakukan, imbalarrsébut biasa disebut
keuntungan. Besarnya keuntungan yang diperolebndgruhi oleh besarnya
penerimaan total dan biaya total selama satu kabgs produksi. Keuntungan
yang diperoleh dapat dijadikan parameter untuk laekeberhasilan suatu usaha.
Keberlangsungan suatu kegiatan usaha vyaitu dapknjutkan bahkan

ditingkatkan adalah jika usaha tersebut mampu mekare keuntungan yang



memadai bagi pengusahanya. Keuntungan agroindotstkiotak Bandeng di
Desa Sukodono Kecamatan Gresik Kabupaten Gresdt dijnat pada Tabel 22.

Tabel 22. Keuntungan Rata-Rata Per Satu Kali Bro&oduksi Pada
Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah TanggaDesa
Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik Patarr2008.

No Keterangan Nilai (Rp)
1 Penerimaa 651.000,0
2 Total Biayz 500.563,4
Keuntungan 150.436,59

Sumber: Data Primer Diolah, 2008.

Dari Tabel 22 tersebut dapat diketahui bahwa ratia-keuntungan yang
diperoleh pengusaha agroindustri otak-otak Bangengatu kali proses produksi
cukup besar yaitu Rp. 150.436,59. Besar kecilngantungan tergantung dari
besar kecilnya penerimaan dan biaya total. BerHasatabel diatas dapat
diketahui bahwa total penerimaan sebesar Rp. 661.0@n biaya total sebesar
Rp. 500.563,41. Karena penerimaan lebih besapatdai biaya total, maka
agroindustri otak-otak Bandeng memperoleh keuntungaengan mendapatkan
keuntungan maka dapat meningkatkan kesejahterasmgugeha di lokasi
penelitian.

Rata-rata nilai keuntungan yang diperoleh pengusana@industri otak-
otak Bandeng per satu kali proses produksi tergptarkup tinggi sehingga dapat
dikatakan bahwa agroindustri otak-otak Bandeng Kayatuk dikembangkan.
Namun pada kenyataannya di daerah penelitian nslhpat 4 pengusaha yang
menjadikan agroindustri otak-otak Bandeng sebagetarpencaharian. Hal ini
disebabkan antara lain adanya keberagaman buddystindi daerah penelitian,
kreativitas dan kemauan masing-masing individu kimhemanfaatkan peluang
yang ada sehingga menyebabkan beragamnya kesempsadia di daerah

penelitian.



6.5 Analisis Efisiensi Usaha

6.5.1 Analisis R/ C Rasio

Efisiensi usaha agroindustri otak-otak Bandeng tdpetahui dengan
menghitungReturn per cost ratio (R/C rasio), yaitu imbangan antara penerimaan
usaha agroindustri otak-otak Bandeng dengan taéglbproduksinya. Efisien
tidaknya suatu usaha tergantung dari nilai R/@ngéing diperoleh. Suatu usaha
dikatakan efisien apabila nilai R/C rasio lebihdregari satu, sedangkan nilai R/C
rasio sama dengan satu maka usaha tersebut tidedgimeamun juga tidak
menguntungkan. Apabila nilai R/C rasio lebih kefzli satu maka usaha tersebut
tidak efisien dan tidak menguntungkan (merugi).m&ln tinggi nilai R/C rasio
maka usaha agroindustri tersebut semakin efisien rdanguntungkan. Pada
Tabel 23 berikut ini disajikan rata-rata tingkatsefnsi agroindustri otak-otak
Bandeng:

Tabel 23. Tingkat Efisiensi Usaha Rata-Rata Par Rati Proses Produksi Pada
Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah TanggaDesa
Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik Patanr2008.

No Keterangan Nilai (Rp)
1 Penerimaa 651.000,0
2 Total Biayz 500.563,4

R/C Ratio 1,30

Sumber: Data Primer Diolah, 2008.

Dari Tabel 23 tersebut dapat diketahui bahwa rRR&C rasio pada
agroindustri otak-otak Bandeng adalah sebesar Wjgi R/C rasio sebesar 1,3
menunjukkan bahwa dari setiap Rp. 1,00 yang ditkaarmatau diinvestasikan
oleh pengusaha pada agroindustri otak-otak Bandekgn menghasilkan
penerimaan sebesar Rp. 1,3. Hal ini menunjukkdmvaausaha tersebut efisien
dan memberikan keuntungan, maka hipotesis kedug tgdah dirumuskan tidak
dapat diterima. Hal ini disebabkan pada saat meskan hipotesis, peneliti
hanya melihat pada penyediaan input proses prothekapa modal dan teknologi
peralatan dimana modal yang digunakan dalam prsesiksi jumlahnya masih
terbatas dan berasal dari modal pribadi sehinggaebgaruh pada jumlah bahan
yang digunakan dalam proses produksi dan perajaag masih sederhana. Hal

ini menyebabkan kualitas dan kuantitas produkspgyadihasilkan belum optimal



sehingga berpengaruh pada efisiensi usaha. Naadakenyataannya meskipun
menghadapi kendala antara lain dalam hal modakbudah peralatan, agroindustri
otak-otak Bandeng telah berjalan efisien. Habisebabkan adanya nilai tambah
dari pengolahan ikan Bandeng menjadi otak-otak Bag&ehingga harga jualnya
menjadi lebih tinggi selain itu juga didukung olatgginya permintaan konsumen
terhadap produk otak-otak Bandeng.

6.5.2 Analisis BEP

Analisis Break Even Point atau biasa juga disebut analisis titik impas
digunakan untuk menetapkan pada tingkat mana to#ala dan penerimaan
berada dalam keadaan seimbang serta berapa vokmalan minimal baik unti
maupun rupiah yang harus dilakukan oleh pengusamainaustri otak-otak
Bandeng agar tidak mengalami keuntungan dan kerugieabel 24 berikut ini

akan menyajikan tingkat BEP baik dalam rupiah mauwgalam satuan produksi.

Tabel 24. AnalisisBreak Even Point Per Satu Kali Proses Produksi Pada
Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangg&ddurahan
Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik Patanr2008.

No Keterangan Nilai (Rp)
1 BEP (Rp 15.038,7.
2 BEP (Kg 0,6¢€

Sumber: Data Primer Diolah, 2008.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa BE&P penjualan
selama satu kali proses produksi sebesar 0,66raifo@tau 660 gram. Karena
berat satu produk otak-otak Bandeng siap jual &d&l0 gram maka apabila
dikonversikan dalam satuan unittkemasan maka BERjugnnya adalah
2 kemasan atau sama dengan 1.000 gram dengan maaeri sebesar
Rp. 15.038,72. Pada kondisi tersebut pengusalak titengalami keuntungan
maupun kerugian. Untuk memperoleh keuntungan mpaémagusaha harus
memproduksi dan menjual otak-otak Bandeng lebilggiindari titik impas
tersebut. Kurva BEP dapat dilihat pada Gambarrifine
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Gambar 9. Kurvdreak Even Point (BEP) Agroindustri Otak-otak Bandeng

Berdasarkan Gambar 9. diatas dapat diketahui balifaiaBEP unit dan
rupiah pada agroindustri otak-otak Bandeng telalewsi kuantitas titik impas.
Daerah yang berada diatas titik impas adalah dagealy menguntungkan,
dimana penerimaan lebih besar daripada total byapg dikeluarkan. Sehingga
dapat dikatakan bahwa agroindustri otak-otak Bagdsala rumah tangga di
Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten Greslikh t memberikan

keuntungan bagi pengusaha.



VII.  KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Nilambah Agroindustri

Otak-Otak Bandeng dapat diambil kesimpulan sehlagyakut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata rtitggmbah per satu kali
produksi pada agroindustri otak-otak Bandeng adsddlesar Rp. 16.960,22
per kilogram bahan baku atau sebesar 29,12 persennithi produksi.
Imbalan tenaga kerja yang diterima sebesar RpO2184atau 16,11 persen
dari nilai tambah, sedangkan keuntungan yang dgeroadalah
Rp. 14.420,04 atau 83,89 persen dari nilai produksi

Jumlah rata-ratautput per satu kali proses produksi agroindustri otalot
Bandeng adalah 27 kemasan, penerimaan rata-rataaperkali proses
produksi adalah sebesar Rp. 651.000,00, sedangkegelparan rata-rata
per satu kali proses produksi adalah sebesar RP.5GB41, maka
keuntungan rata-rata per satu kali proses produyksig diperoleh
agroindustri  otak-otak Bandeng bernilai positif tyai sebesar
Rp. 150.436,59.

Nilai R/C ratio agroindustri otak-otak Bandeng skalmah tangga adalah
sebesar 1,30. Dari nilai R/C ratio dapat diketabahwa agroindustri
tersebut telah efisien dan memberikan keuntungamgga layak untuk
dikembangkan. Sedangkan berdasarkan hasil pegamuBEP dalam unit
dapat diketahui bahwa agroindustri berada padaititpas pada produksi
0,66 kilogram atau 660 gram atau setara dengankdoesan otak-otak

Bandeng dengan penerimaan sebesar Rp. 15.038,72.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakandapat diberikan

beberapa saran dalam upaya pengembangan agroindtetrotak Bandeng

sebagai berikut:



Dalam rangka peningkatan kuantitas produksi untidncapai produksi
optimal perlu diperhatikan tentang penambahan madaha, peningkatan
teknologi peralatan dan ketersediaan bahan baku.

Perlunya bantuan dan dukungan dari pemerintah data@mghadapi
beberapa kendala diataranya adalah kedala modaldengan memberikan
pinjaman modal melalui kredit perbankan, jika meaddpi kendala kualitas
tenaga kerja, maka perlu diadakan penyuluhan unuémberikan
informasi-informasi bagi pengusaha yang bergunald pengembangan
usahanya seperti: pentingnya kebersihan produkssep pengolahan yang
baik, pengemasan produk serta pembinaan dan pelayaeknologi
agroindustri.
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Pisau) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi
HargaBeli HargaSisa  Umur Ekonomis  BiayaPenyusutan per  BiayaPenyusutan per ~ Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 7.000 500 2 3.250 9,02 5 45,13
2 7.000 500 2 3.250 9,02 3 27,08
3 7.000 500 2 3.250 9,02 3 27,08
4 7.000 500 2 3.250 9,02 5 45,13
Jumlah 28.000 2.000 8 13.000 36,11 16 144,44
Rata-rata 7.000 500 2 3.250 9,02 4 36,11
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi
(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Bak) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

HargaBeli HargaSisa  Umur Ekonomis  BiayaPenyusutan per  BiayaPenyusutan per ~ Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 15.000 1.000 2 7.000 19,44 10 194,44
2 15.000 1.000 2 7.000 19,44 3 58,33
3 15.000 1.000 2 7.000 19,44 2 38,88
4 15.000 1.000 2 7.000 19,44 5 97,22
Jumlah 60.000 4.000 8 28.000 77,77 20 388,88
Rata-rata 15.000 1.000 2 7.000 19,44 5 97,22
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Sendok Sayur) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produks

HargaBeli HargaSisa  Umur Ekonomis ~ BiayaPenyusutan per  Biaya Penyusutan per ~ Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 7.000 500 2 3.250 9,02 4 36,11
2 7.000 500 2 3.250 9,02 2 18,05
3 7.000 500 2 3.250 9,02 2 18,05
4 7.000 500 2 3.250 9,02 3 27,08
Jumlah 28.000 2.000 8 13.000 36,11 11 99,30
Rata-rata 7.000 500 2 3.250 9,02 3 27,08,
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi
(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Kompor) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

HargaBeli HargaSisa  Umur Ekonomis ~ BiayaPenyusutan per  Biaya Penyusutan per ~ Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 150.000 10.000 5 28.000 77,77 3 233,33
2 150.000 10.000 5 28.000 77,77 2 155,55
3 150.000 10.000 5 28.000 77,77 1 77,77
4 150.000 10.000 5 28.000 7,77 2 155,55
Jumlah 600.000 40.000 20 112.000 311,11 8 622,22
Rata-rata 150.000 10.000 5 28.000 77,77 2 155,55
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Wajan) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

HargaBeli HargaSisa  Umur Ekonomis  BiayaPenyusutan per  BiayaPenyusutan per ~ Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 60.000 2.500 5 11.500 31,94 3 95,83
2 60.000 2.500 5 11.500 31,94 2 63,88
3 60.000 2.500 5 11.500 31,94 2 63,88
4 60.000 2.500 5 11.500 31,94 3 95,83
Jumlah 240.000 10.000 20 46.000 127,77 10 319,44
Rata-rata 60.000 2.500 5 11.500 31,94 3 95,83
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Sutil) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

HargaBeli HargaSisa  Umur Ekonomis  BiayaPenyusutan per  BiayaPenyusutan per ~ Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 7.500 500 2 3.500 9,72 4 38,88
2 7.500 500 2 3.500 9,72 2 19,44
3 7.500 500 2 3.500 9,72 2 19,44
4 7.500 500 2 3.500 9,72 3 29,16
Jumlah 30.000 2.000 8 14.000 38,88 11 106,94
Rata-rata 7.500 500 2 3.500 9,72 3 29,17
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi
(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Mesin Giling) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

HargaBeli HargaSisa ~ Umur Ekonomis  BiayaPenyusutan per  Biaya Penyusutan per  Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 1.750.000 100.000 3 550.000 152777 1 1.527,77
2 - - - E o - -
3 L - - - A - -
4 - - - - y - -
Jumlah 1.750.000 100.000 3 1.527,77 1 1.527,77

Rata-rata  1.750.000 100.000 3 550.000 1.527,77 1 1.527,77
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi
(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Panci) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi
HargaBeli HargaSisa  Umur Ekonomis  BiayaPenyusutan per  BiayaPenyusutan per ~ Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 50.000 4.500 3 15.166,66 42,12 5 210,64
2 50.000 4.500 3 15.166,66 42,12 2 84,25
3 50.000 4.500 3 15.166,66 42,12 2 84,25
4 50.000 4.500 3 15.166,66 42,12 3 126,38
Jumlah 200.000 18.000 12 60.666,66, 168,51 12 505,55

Rata-rata 50.000 4.500 3 15.166,66 42,12 3 126,38
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi
(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Saringan Santan) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

HargaBeli HargaSisa  Umur Ekonomis  BiayaPenyusutan per  BiayaPenyusutan per ~ Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 7.500 500 1 7.000 19,44 4 97,22
2 7.500 500 1 7.000 19,44 2 38,88
3 7.500 500 1 7.000 19,44 2 38,88
4 7.500 500 1 7.000 19,44 3 58,33
Jumlah 30.000 2.000 4 28.000 77,77 11 233,33
Rata-rata 7.500 500 1 7.000 19,44 3 58,33
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi
(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Tampah) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produks

HargaBeli HargaSisa  Umur Ekonomis  BiayaPenyusutan per  BiayaPenyusutan per ~ Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 7.000 500 1 6.500 18,05 4 90,27
2 7.000 500 1 6.500 18,05 2 36,11
3 7.000 500 1 6.500 18,05 2 36,11
4 7.000 500 1 6.500 18,05 3 54,16
Jumlah 28.000 2.000 4 26.000 72,22 11 216,66
Rata-rata 7.000 500 1 6.500 18,05 3 54,16
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi
(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Blender) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

HargaBeli HargaSisa  Umur Ekonomis  BiayaPenyusutan per  BiayaPenyusutan per ~ Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)

1 600.000 50.000 3 183.333,33 509,25 2 1.018,51

2 600.000 50.000 3 183.333,33 509,25 1 509,25

3 600.000 50.000 3 183.333,33 509,25 1 509,25

4 600.000 50.000 3 183.333,33 509,25 2 1.018,51
Jumlah 2.400.000 200.000 12 733.333,33 2.037,03 6 4.583,33
Rata-rata 600.000 50.000 3 183.333,33 509,25 2 1.018,51
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi
(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Baskom) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

HargaBeli HargaSisa ~ Umur Ekonomis  BiayaPenyusutan per  Biaya Penyusutan per  Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 10.000 500 2 4.750 13,19 5 65.97
2 10.000 500 2 4.750 13,19 2 26,38
3 10.000 500 2 4.750 13,19 1 13,19
4 10.000 500 2 4.750 13,19 3 39,58
Jumlah 40.000 2.000 8 19.000 52,77 11 145,13
Rata-rata 10.000 500 2 4.750 13,19 3 39,58
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Lampiran 1. Biaya Tetap (Penyusutan Alat) Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi
(Lanjutan)

Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Box) Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

HargaBeli HargaSisa  Umur Ekonomis  BiayaPenyusutan per  BiayaPenyusutan per ~ Jumlah alat Total Biaya Penyusutan

No (Rp) (Rp) (tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) per Proses Produksi (Rp)
1 75.000 5.000 2 35.000 97,22 6 583,33
2 75.000 5.000 2 35.000 97,22 2 194,44
3 75.000 5.000 2 35.000 97,22 1 97,22
4 75.000 5.000 2 35.000 97,22 4 388,88
Jumlah 300.000 20.000 8 140.000 388,88 13 1.263,88
Rata-rata 75.000 5.000 2 35.000 97,22 3 291,66
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Lampiran 2. Biaya Tetap (Biaya Penyusutan Semua Alat) Pada Agroindustri
Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

Keterangan 1 2 3 4 Jumlah  Rata-rata
Pisau 45,13 27,08 27,08 45,13 144,44 36,11
Bak 194,44 58,33 38,88 97,22 388,88 97,22
Sendok Sayur 36,11 18,05 18,05 27,08 99,30 27,08
Kompor 233,33 155,55 77,77 15555 622,22 155,55
Wajan 95,83 63,88 63,88 95,83 319,44 95,83
Sutil 38,89 19,44 19,44 29,17 106,94 29,17
Mesin Giling 1.527,77 - - - 1.527,77  1.527,77
Panci 210,64 84,25 84,25 126,38 505,55 126,38
Saringan Santan 97,22 38,88 38,88 58,33 233,33 58,33
Tampah 90,27 36,11 36,11 54,16 216.66 54,16
Blender 254629 509,25 509,25 1.01851 4.583,33 1.01851
Baskom 65,97 26,38 13,19 39,58 145,13 39,58
Box 583,33 194,44 97,22 388,88 1.26388 291,66
TFC 42375 1.231,71 1.024,07 213588 8.629,17 355741
Q (Kemasan) 60 10 8 30 108 27
AFC 70,63 123,17 128,01 71,19 79,89 131,76
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Lampiran 3. Analisis Biaya Variabel Dalam Satu Kali Proses Produksi Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga

Bahan Baku Bahan Penolong
Rese Ikan Bandeng Kelapa Cabe Merah Telur Ayam Telur Bebek

Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga
(Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg)
1 24 15.000 10 12.000 10 18.000 0,25 20.000

2 4 15.000 2 12.000 15 20.000 0,125 13.000

3 35 15.000 15 12.000 1 20.000 0,125 13.000

4 12 15.000 5 12.000 6 20.000 15 12.500
Jumlah 435 60.000 18,5 48.000 18.5 78.000 1,75 38.500 0,25 20.000
Rata-rata 10,87 15.000 4,625 4.000 4.625 19.500 0,44 12.833,33 0,25 20.000
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Lampiran 3. Analisis Biaya Variabel Dalam Satu Kali Proses Produksi Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah

Tangga (Lanjutan).

Bahan penolong

Rese Bawang Merah Bawang Putih K etumbar Kemiri Lengkuas

Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga
(Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg)

1 2 7.000 2 5.500 0,1 10.000 0,5 25.000 0,25 3.000

2 0,1 7.000 0,25 5.500 0,02 10.000 0,15 25.000 0,03 3.000

3 0,1 7.000 0,25 5.500 0,02 10.000 0,1 25.000 0,02 3.000

4 1 7.000 1 5.500 0,05 10.000 0,25 25.000 0,125 3.000
Jumlah 32 28.000 35 22.000 0,19 40.000 1 100.000 0,43 12.000
Rata-Rata 0,8 7.000 0,87 5.500 0,05 10.000 0,25 25.000 0,11 3.000
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Lampiran 3. Analisis Biaya Variabel Dalam Satu Kali Proses Produks Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah

Tangga (Lanjutan).
Bahan Penolong
Daun Bawang Gula Pasir Garam Daun Jeruk Purut Arang
Responden

Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga
(Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg)

1 7 10.000 2 6.000 0,3 2.500 0,1 3.000 20 3.000

2 1 10.000 0,3 6.000 0,05 2.500 0,01 3.000 2 3.000

3 0,5 10.000 0,1 6.000 0,03 2.500 0,003 3.000 2 3.000

4 3 10.000 1 6.000 0,15 2.500 0,05 3.000 10 3.000
Jumlah 11,5 40.000 34 24.000 0,53 10.000 0,16 12.000 34 12.000
Rata-rata 2,88 10.000 0,85 6.000 0,13 2.500 0,04 3.000 8,5 3.000
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Lampiran 3. Analisis Biaya Variabel Dalam Satu Kali Proses Produksi Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga

(Lanjutan).
Bahan Penolong Bahan Pelengkap
Rese Daun Pisang Bahan Bakar Kemasan Sapit
Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga Jumlah Harga
(Bnd) (Rp/Bnd) (Lt) (Rp/Lt) (Kemasan) (Rp/Kemasan) (Buah) (Buah/K g)
1 18 1.000 2 4.500 60 850 60 300
2 3 1.000 0,25 4.500 10 900 10 300
3 2 1.000 0,25 4.500 8 700 8 300
4 8 1.000 1 4.500 30 800 30 300
Jumlah 31 4.000 35 18.000 108 3.250 108 1.200
Rata-rata 7,75 1.000 0,87 4.500 27 812,5 27 300




Lampiran 3. Analisis Biaya Variabel Dalam Satu Kali Proses Produks Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala

Rumah Tangga (Lanjutan).
BiayaLain-Lain Upah TK
Responden . Iaiiaya ParL: . IaBriaya Gili;:g Biaya Transportasi ¥ 4 Upah TKH
um arga um arga um| arga
Jumlah (Lt Harga (Rp/Lt
K9  (RoKg) | (K9  (RoiKg) & @ReLY | org) (RpiOrg)
1 10 700 4 6.000 4 17.000
2 2 1.000 5 1.000 0,5 6.000 2 15.000
3 15 1.000 4 1.000 0,5 6.000 2 15.000
4 5 900 14 850 15 6.000 3 17.000
Jumlah 18,5 3.600 51 3.600 6,5 24.000 11 58.000
Rata-Rata 4,625 900 12,75 900 1,63 6.000 2,75 14.500
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Lampiran4. Analisis Total Biaya Variabel Dalam Satu Kali Proses Produksi Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah

Tangga

Total Biaya Variabel Per Satu Kali Proses Produksi

Responden Bahan Baku (Rp) ~ Bahan Penolong (Rp) Biaya Perlengkapan (Rp) Biayalain-Lain (Rp) Upah Tenaga Kerja (Rp) TVC
1 360.000 514.300 69.000 31.000 68.000 1.042.300
2 60.000 83.820 12.000 10.000 30.000 195.820
3 52.500 64.104 8.000 8.500 30.000 163.104
4 180.000 297.400 33.000 25.400 51.000 586.800
TVC 652.500 959.624 122.000 74.900 179.000 1.988.024
TVC Rata-Rata 163.125 239.906 30.500 18.725 44.750 497.006




Lampiran 5. Analisis Nilai Tambah Pada Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

106

No K eteranagan Responden » W pya®
Output, Input, Harga 2
1 Hasil Produksi (Unit/proses produksi) 60 10 8 30 108 27
2 Bahan Baku (kg/proses produksi) 24 4 35 12 43,5 10,87
3 TenagaKerja (Jam) 5 35 3 4 15,5 3,87
4  Faktor Konversi (1/2) 25 25 23 25 9,78 2,45
5 Koefisien TenagaKerja (3/2) 0,21 0,87 0,85 0,33 2,27 0,56
6 HargaProduk (Rp/kg) 24.000 23.000 23.000 25.000 95.000 23.750
7 Upah Rata-Rata (Rp/Jam) 3.400 4.285,71 5.000 4.250 16.935,71 4.233,93
Pendapatan
8 HargaBahan Baku (Rp/kg) 15.000 15.000 15.000 15.000 60.000 15.000
9 Input Lain (Rp/kg) 25.595,83 26.455 23.029,71 29.650 104.730,55 26.182,64
10 Nila Produk (4 x 6) (Rp/kg) 60.000 57.500 52.571,42 62.500 232.571,43 58.142,85
11 a Nilai Tambah (10-8-9) (Rp/kg) 19.404,16 16.045 14.541,71 17.850 67.840,88 16.960,22
b. Rasio Nilai Tambah (11a/10) (100%) (%) 32,34 27,90 27,66 28,56 116,46 29,12
12 a Imbalan TenagaKerja(5x 7) (Rp/ kg) 708,33 3.750 4.285,71 1.416,67 10.160,71 2.540,18
b. Bagian Tenaga Kerja (12a/ 11a) x 100% (%) 3,65 23,37 29,47 7,94 64,43 16,11
13 a Keuntungan (11a- 12a) (Rp) 18.695,83 12.295 10.256 16.433,33 57.680,16 14.420,04
b. Tingkat Keuntungan (13a/ 11a) x 100% (%) 96,35 76,63 70,53 92,06 335,57 83,89
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Lampiran 6. Analisis Penerimaan dan Keuntungan Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala Rumah Tangga Per Proses Produksi

Penerimaan

Biaya
: — Keuntungan(Rp)
Responden TFC (Rp) TVC (Rp) TC (Rp) Jumlah/Q (Unit) Harga/P (Rp) Nilai (Rp)

1 4.237,5 1.042.300 1.046.537,5 60 24.000 1.440.000 393.462,5

2 123171 195.820 197.051,71 10 23.000 230.000 32.948,28

3 1.024,07 163.104 164.128,07 8 23.000 184.000 19.871,92

4 2.135,88 586.800 588.935,88 30 25.000 750.000 161.064,12
Total 8.629,17 1.988.024 1.996.653,17 108 95.000 2.604.000 607.346,83
Rata-rata 3.557,41 497.006 500.563.41 27 23.750 651.000 150.436,59
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Lampiran 7. Analisis Perhitungan BEP

TFC - Rp. 3.557,41
VC/Kemasan : Rp 18.407,63
TVC : Rp. 497.006
TR : Rp. 651.000

P/Kemasan : Rp.23.750

Jawab:
TFC

1. BEP(Rp) =—=y¢
1-7r

Rp. 3.557,41
=T _497006
651 000

_Rp. 3.557,41
- 1-0,76

_ Rp. 3.557,41
0,24

= Rp. 15.038,72/Kemasan

TFC
P-VC

2. BEP(Kg) =

_ Rp. 3.557,41
" Rp. 23.750—Rp. 18.407,63

__ Rp. 3.557,41
Rp. 5.342,37

= 0,660 Kg.

Karena satu kemasan otak-otak bandeng setara dengan 500 gram maka
agar tidak mengalami untung maupun rugi, pengusaha harus menjual sebanyak 2
kemasan atau setara dengan 1000 gram dengan penerimaan sebesar
Rp. 15.038,72.



109

Lampiran 8. Gambar Proses Pengolahan Agroindustri Otak-otak Bandeng Skala
Rumah Tangga Di Desa Sukodono, Kecamatan Gresik, Kabupaten
Gresik

Bahan Baku Agroindustri Otak-otak Bandeng

I kan Bandeng (Chanos chanos Forsk)

Pember sihan dan Pencucian Bahan Baku
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Pemisahan Daging dengan Kulit I kan

Adonan Bumbu

Pemasukan Adonan ke Dalam Kulit |kan Bandeng



Pembakaran

Pendinginan
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